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ABSTRAK

Permasa ahan seputar kubuan atau hal-hal yang berkaitan dengan kuburan
sebetulnya adalah permasalahan klasik yang sudah ada sejak masa Ubi’in. Entah in
menyangkut ziarah kubur, menjadikannya sebagai tempat berkumpul atau yang
lainnya. Akan tetapi skripsi ini tanya fokus membahas tentang masalah Taswiyah
Kubur. Sebagian ulama ada yang membolehkan ada juga yang melarang. Pada
dasarnya perbedaan tersebut disd)abkan oleh pemahaman yang kurang tepat oleh
sebagian ka1 angan. Kitab koleksi Hadits yang dinilai oleh para ulama dalam empat
peringkat besar diharapkan dapat mengungkapkan tentang masalah Taswiyah Kubur
yang masih dipertentangkan tersebut, sehingga didapatkan pemaknaan baru dengan
mempertimbangkan faktor-faktor yang belum dipikirkan dan perlu dipikir ulang
dalam wilayaF yang melingkupi pemahaman teks hadits Nabi.

Skripsi _ni adalah hasil dar penelitian kepustakaan (Library research) tentang

Taswiyah Kubu yang difokuskan pada penelusuran dan pengkajian terhadap literatur
serta bahan kerustakaan lainnya. Penelitian ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan
bagaimana kwalitas Hadits tentang Taswiyash kubur dalam Sunan al- Tirmidzi No
Indeks 1049, 3agaimana kehujjatun dan pemaknaan yang bisa dipahami dari Hadits
tersebut?

Untuk membahas permasalahan di atas, diperlukan data primer yaitu kitab
sunan al-Tirmidzi dan data sekunder yang meliputi kutub as-Sittah serta buku-buku
yang berkaitan dengan penelitian ini. Sedang untuk menganalisa data-data tersebut
penulis menggunakan kritik sanad, metode kritik matan, kehujjahan dan pemakn,1 rn
Hadits

Hasil penelitian ini menurdukkan bahwa Hadits yang lelah diteliti saladnya
shahih. Begitu pula dengan matannya, sedang dari jumlah Friwayatamya, Hadits
dalam Sunan al Tirmidzi No Indeks 1049 adalah ahad gharib sehingga Hadits yang
diteliti ini bis& dijadikan hujjah dalam masalah Taswiyah kubur.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Prinsip kehidupan jatHliyah merupakan prinsip yang menyebabkan

kerusakan akal dan fitrah manusia. Oleh karena itu, kaum muslimin harus

menjauhi prinsip-prinsip jahiliyah itu dan berusaha mengambalikan kemerdekaan

akalnya, kemudian digunakan untuk berfikt tentang sesuatu yang dapat

mendatangkan mashlahat bagi dirinya didunia dan di akhirat. Kaum muslimin

juga hans melepaskan diri dari kungkungan prinsip-prinsip jahiliyah yang

notabene merupakan pembunuh kemerdekaan berfikir yang telah diberikan oleh

Allah SWT kepada hambaNya. Pembunuhan kemerdekaan berfikir itu dapat

berbentuk perbudakan terhadap sesuatu yang tidak berakal seperti batu,

pepohonan, kuburan dan sebagainya. Akibat dari semua mashlahat hidup dan

kemudharatannya harus diganHngkan kepada benda-benda tersebut. Tentunya

semua itu dilakukan dengan bimbingan Allah SWT dan Rasul-Nya.

Setiap makhluk hidup pasti akan mati begitu pula dengan manusi& Tak

ada yang tahu kapan malaikat maut akan menjemputnya, kehadirannya tak dapat

ditolak meski oleh seorang raja yang memiliki kekuasaan. Kematian adalah suatu

hal yang sudah pasti kedatangannya. Dan kuburan merupakar tempat

menguburkan jasad manusia yang sudah mati. Biasanya keluarga simayit ingin

menghiasi kuburannya dengan berbagai hiasau1, baik itu memberi nisan bagus,
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2

mendirikan bangunan di atasnya atau yang lainnya. Kuburan adalah tempat yang

sudah tidak asing lagi bagi kih. Dan sudah menjadi suatu kebiasaan bagi

masyarakat muslim atau non mugim untuk mengunjungi (ziarah) sanak saudara

yang sudah dimakamkan di sana. Adapun tujuan dari ziarah tersebut di samping

untuk mendo'akan almarhum juga dapat mengingatkan peziarah akan adanya

kehidupan di akhirat. Hal ini sesuai dengan hadits nabi yang berbunyi : 1

83’N\ 'F d 1gP Q3;} jbl\ 83l;i :71 W L' i<

Aku (pernah) melarang kalian berzbrah kubur. Namun (sekarang?) berziarah kuburlah
kalian. Karena itu bisa mengingatkan kalian akan akhi-at."

Ketika kita menengok ke sekitar tempat mengukuburkan orang mati

(makam) akan banyak kita jumpai bangunan-baagunan di atasnya, baik berupa

kijing, qubah dan lain-lain. Bangunan tersebut didirikan dengan maksud dan

tujuan yang berbeda. Demikian }Iga kalau kita nelihat di wilayah timur tengah

(sebagai pusat peradaban Islam) maka akan banyak kita jumpai makam-makam

yang di atasnya terdapat qubah atau bangunan semisalnya baik itu makam para

nabi ataupun orang-orang biasa (’penulis dapat mengatakan demikian karena

melihat acara TV “Jejak Rasul” cS TPI tiap jam 05.30 pagi).

Pada masa kekuasaan sebelum faham Wahabi menjadi aliran kaum

muslimin di sana (Makkah dan Madinah) mereka tidak pernah mempersoalkan

bangunan-bangunan yang terdapat di atas makam para nabi dan orang-orang

1 Muslim Ibn Hajjaj al Naisabury, Shohih Muslim jilid III (Beiru' : Dar Kutub al Ilmiah, t.t), hal 61
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3

saleh, dan tidak pernah memerintahkan untuk menghancurkannya. Akan tetapi

ketika faham wahabi masuk dan menguasai pemerintahan, mereka

memerintahkan untuk menghancurkan bangunul-bangunan yang ada di atas

kuburan. Seperti yang terjadi pada tahun 1344 H mereka hendak menghancurkan

pekuburan Baqi’ dan makam para sahabat Rasul Yang pertama kali membahas

masalah ini adalah Ibn Taimiyah dan murilnya Ibn Qayyim (keduanya

pendukung faham wahabi). Kedtunya berfatwa bahwa membangun kubur adalah

haram, dan dengan demikian orang harus menghancurkannya.2 Bahkan dalam

kitab Zadu Ma’ad fi Huda Khoiri 8/ 'ibad mengatakan: “menghancurkan

bangunan di atas makam hukurmya adalah wajib, dan tidak membiarkannya,

setelah mampu melakukannya.3 Fatwa ini berdasarkan pada hadits Nabi yang

diriwayatkan Ali bin Abi Thalib cengan bunyi matan sebagai berikut:4

L b ,,„:,1 :) 061 G:I; iff) all , at /k; , A 1 .& G:6
// / / ' J ..,/ / / # CP / / : ’ /

G. JU : JU 69\\ et;At g\ :) Ji 13 g\1b

a \393 L13 1\ NL4 jb 9 1>i c 9 .( .do A 1 Jb134k
+1/

z; 3LV\

Dari Abi Hayyaj al Asadiy berkata bahwa Ali bin Abi Thalib berkata kepadaku
bahwa: aku menyeru kamu kepada suatu perbuatan yang mana Rasul juga
menyeru aku kepadanya yaitu; janganlah engkau meninggalkan berhala kecuali
engkau musnahkan, dan kuburan yang meninggi kecuali engkau ratakan.

Q &1: CJ; W\ :

2 Ja'far Sub llani, Tawassul Tabaruk ziarah Kubur Kaqromah Wali, Terj : Zahir (Bandung : Pustaka
Hidayah, 1995), hal 1

Ibid

4 Hadits ini terdapat Dalam Kitab Shahih Musim No Indeks 1049 dan Kitab Sunan Nasa'i No Indeks
1763 dan Abu Dawud No Indeks 3216 dan Musnd Ahmad bin Hanbal No Indeks 7@+.
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4

meninggalkan berhala kecuali engkau musnatIkan, dan kuburan yang
meninggi kecuali engkau ratakan. ”

Dari hadits di atas jel&slah tentang wajibnya penghancuran bangunan

diatas kuburan dan secara otomatis haram pula mendirikan bangunan diatasnya.

Kalau demikian adanya maka tugas pertama kita sebagai seorang muslim adalah

menghancurkan atau meratakan bangunan-bangunan yang ada di atas kuburan

baik itu kuburan para nabi, wa_i ataupun kuburan orang muslim lainnya karena

hadits diatas menghendaki demikian.

Tidak hanya itu, akan napi hadits diaUs juga menghendaki kita untuk

menghancurkan setiap berhala atau patung yang kita lihat, seperti patung polisi

yang ada dijalan-jalan protocol atau patung pahlawan. Bahkan dalam hadits

selanjutnya menyatakan bah\m kita juga diperintah untuk menghancurkan

gambar atau lukisan (1 6 rb.bab Nt 8J#,NJ).5 Tentu saja itu semua bertentangan

dengan fenomena yang kita lihat selama ini yang kesemuanya itu dibiarkan oleh

ulama-ulama kita di Negara Indonesia.

'1:7} H PT

Terkait dengan adanya oolemic tersebut maka penulis merasa perfIl untuk

diadakan penelitian kembali margenai ma’ani serta kualitas hadits diatas sehingga

nantinya dapat diketahui nilai dan dapat tidaknya untuk dijadikan huijah dalam

pembentukan suatu hukum. Mengingat hadits itu merupakan sumber hukum

5 Muslim, Shohih ......, 161
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5

hukum kedua setelah Al Qur’an yang mana umat islam wajib untuk mengikuti al

Hadits (Al-Stnnah) sebagaimana mengikuti Al Qur’an. Allah berfirman :6

lkg13 1; WL13 : 313 Jb1) 1 F'663

Dan apa-apa yang didatangkan oleh Rasul maka, ambillah dan apa-apa yang dilarang
maka hentikanlah."

Bahkan Allah mengancam orng-orang yang menyalahi Rasul, Allah SWT

berfirman :7

S =? tl i, kT 1,4; 31 Gb iii:.'of 01 ' J3 :) 0;BB; :JUIJWiis

Maka hendaklah takut orang-orang yang menyalati perintah Rasul (tidak menuruti
ketetaDannya), bahwa mereka ditimpa cobaan atau mueka ditimpa adzab yang pedih.

Dengan adanya perintah untuk mentaati Rasulullah SAW dan pelarangan

untuk menyalahi ketetapannya, maka umat islam diwajibkan untuk menjaga

kemurnian ajaran-ajaran yang di bawah oleh Rasilullah SAW. Dan menghindari

penambahan-penambahan bid’ah dalam ajarannya_8

Oleh karena itu penelithn sanad dan matan serta pemahaman yang

mendalam terhadap makna stan hadits sudah menjadi harga mati sebelum

menggunakannya sebagai hujjah, karena tidak ada jaminan jika sanad sebLah

hadits itu sehat maka demikian jrBa dengan redaksi matannya.

6 al Qur'an, QS : 59 : 7
7 al Qur'an, QS : 21 : 63
8 Baharuddin H Subky, "Bid'ah-bid'ah Di Indonesia" (Jakarta : Gema Insani 1993) hal 9
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Banyak hal yang harus dikaji lebih mendalam terkait dengan redaksi

matan hadits. Di antaranya adalah dengan can menghadapkan (muqabalah)

matan hadits pada konsep dalil-dalil syara' yang lain, dan juga dengan cara

konfirmasi (mu’aradlah) pada fata kehaditsan. Dengan demikian kritik Sanad

dan kritik matan hadits adalah dua sisi mata ung yang bisa dibedakan namun

tidak dapat dipisahkan.9

B. Identifikasi Masalah

Dari paparan latar belakang masalah di atas maka penulis melihat ada

beberapa masalah yang patut una.k diangkat, yaita :

1. Mengenai status rowi hadits.

2. Mengenai status sanad hadits.

3. Mengenai status matan dan muatan yang terkandung di dalam hadits di atas

yaitu : Perintah menghancurlan berhala atau 3atung dan menghancurkan atau

meratakan bangunan yang ada di atas kuburan

Adapun hadits tentang Taswiyah qubur te:dapat dalam Shahih Muslim No

Indeks 1609, Sunan Tirmidzi No Indeks 1049, Sunan al Nasa’i No Indeks 1763,

Muslim Ahmad bin HanbaI No Indeks 744 dan Abu Daud No Indeks 3216.

C. Batasan Masalah

Setelah penulis mengidentifikasi masalah dari latar belakang masalah di

atas maka dalam penelitian ini penulis hanya nBmfokuskan penelitian terhadap

9 Hasjim A3bas, Kritik Matan Hadits, (Jogjakarta : Teras, 20041 hal ii
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7

matan hadits yang menyanpcut perintah menghancurkan atau meratakan

bangunan di atas kuburan dalam kitab Jami' al Tirmudzi No Indeks 1049.

D. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masaldmya sebagai bedkut :

1. Bagaimana kehujjahan hadits tentang Taswiyah kubur?

2. Bagaimana pemana’an hadits tentang Taswiyah kubur?

3. Bagaimana jika hadits tentaag Taswiyatuh kubur dihubungkan dengan budaya

makam di Indonesia?

E. Tujuan Penelitian

Ada beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini.

Tujuan tersebut antara lain :

1. Menjelaskan nilai kehujjahur hadits tentang Taswiyah kubur

2. Menjelaskan makna dan maksud hadits tentang Taswiyah kubur

3. Menjelaskan relevansi hadits tenturg Taswiyah kubur dengan budaya makam

di Indoresia.

F. Manfa'at Penelitian

1. Dapat mengetahui nilai kwditas hadits tentang Taswiyah kubur .

2. Dapat memahami pema'naan hadits Taswiya;1 kubur.

3 . Dapat mengetahui relevansi hadits Taswiyah kubur dengur budaya makam di

Indonesia.
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8

G. Metodologi penelitian

1. Pengumpulan Data

a. Sumber Data

1 ) Sumber data primer. yaitu kitab hadits Sunan al Thirmidzi.

2) Sumber data sekunder, yaitu kitab hadits standard lainnya yang

termasuk dalam kHub al sittah, di antaranya, : Shahih Bukhori,

Shahih Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan Nasa’i dan Musnad

Ahmad beserta syardmya masing-masing kitab tersebut Gika ada)

3) Buku penunjang ]&nnya, yaitu : Pertama, ; buku-buku kritik sanad,

matan dan rijal al hadits. Kedua; kitab-kitab tentang kehujjatIan

hadits ahad (Ulum al Hadits). Dar Ketiga ; buku-buku Islamiah,

buku-buku yang m=mbahas tentang Taswiyah kubur, dan Ulum al

Syari’ah yang berhubungan dengan Gbyek penelitian.

b. Prosedur Pengumpulan Data

Sesuai dengan obyek penelitian ini, m&ka penelitian iin termasuk dalam

kategori penelitian kepustakaan (library research) . Oleh karena itu

sum3er-sumber data-data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari

bahan tertulis, baik berupa kitab berbahasa Arab, buku-buku atau sumber

tertulis lain yang mempunyai relevansi dengan permasalahan peneEtian

ini. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua macam, yaitu data

primer dan data sekundu.
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2. Pengolahan Data

yang perlnmap dengan menggpnakan metode takhdj dengan bantuan

kitab-kitab Ulum al Hadits dan kitab-kitab halits standard dengan proses :

a. Takhrij

Yaitu menggunakan atau mengeluarkan radits kepada orang lain dengan

menyebut para perawi }ang berada dalam rangkaian sanadnya, sebagai

yang mengeluarkan hadits tersebut.10

b. I'tibar

Yaitu meneliti keadaan rawi hadits seluruhnya dilihat dari ada atau

tidaknya pendukung yang berupa tawabi' dan yyawahid. 11 Yang dimaksud

dengan mutabi'; adalah mtuk periwayat yang berkedudukan di awal sanad

disebut tabi' tam dan jka di tengah-tengah sanad sampai akhir sanad

disebut tabi' qashr. 12

c. Kritik Sanad

Yaitu meneliti keadaan kualitas rawi hadits dari segi kesiqatannya,

keadilannya dan penilaian ulama hadiB terhadap rawi tersebut sesuai

dengan teori jarh wa at ta'dil .\3

d, Kritik Matan

Dilakukan dengan cara menghimpun hadits-hadits yang matannya sama

dengan memperhatikan kronologis asbab alwurud, serta mensejajarkan

10 Utang Ranuw3aya, Ilmu Hadits (Jakarta : Gaya Media PratzNna, 1996), 112
11 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian l:adits Nabi (Jakarta : Bulan Bintang, 1992), 52

12 Mahmud Thalrhan, Tafsir Mushthalah al Hadits (Beirut : Dar al Tsaqafahal Islamiyah,t.t), 67
13 M. Syuhudi Ismail, Kaedah Keshahihan Hadits Nabi (Jakarn : Bulan Bintang, 1992), 126
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10

substansinya dengan ayat-ayat yang berbicara tentang masalah yang sama

(Relevan), karena fungsinya adalah penjehs bagi Al Qur’an, maka ia tidak

mungkin bertentangan deagan Al Qur’an.14

Kemudian melaksandan penelitian t3rhadap kandungan matan hadits

serta dalil-dalil lain yang mempunyai topik masalah yang sama, ayat-ayat

yang relevan, kandungan matan hadits lain atau penjelasan disiplin, ilmu lain

yang relevan.

3. Metode Analisa Data

Penelitian hadits memanfaatkan teknik content analisis untuk

mambangun estimasi dhalcdah matannya. Batas wilayah masalah penelitian

hadits yang tergolong dalam penelitian agama mencakup wilayah doktrin dan

pendekatan kajiannya dari sudut teologis.

Hadits sebagai doktrin atau referensi tekstual syariat Islam merupakan

fenomena ajaran dengan apek normanatif dan dogmatif. Adapun obyek

penelitian doktriner untuk hadits ini beurruatan material klasifikasi hadits

dalam hadits ahad dan format derajat dan niki kehujjahan dalam disiplin ilmu

syari'ah.

Realitas hadits sebagai doktrin (Skaji melalui dokumen dengan

menggunakan teknik mralisa kualitat f, untuk mempertimbangkan

karakteristik obyek formal penelitian ini merggunakan :

14 M. Zuhri, Telaah Matan Hadits (Yogyakarta : LESFI, 2003: 50-5 1
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a. Metode Penelitian Deskriptif

Yaitu disesuaikan dengan teori ushul al hadits dan serta ilmu kalam.

b. Model Penelitian Historis Faktual

Yaitu dengan menggunakan teori kritikus hadits

c Model Penelitian Tematik

Karena penelitiur ini bercorakkan dedjktif (berangkat dari nash) nash

hadits yang substansinya serupa, dikonsultasikan dengan konsep At

Qur’an, diupayakan padanan realitas ialam praktek kehidupan Nabi,

sahabat dengan reputmi ilmiah bidar_g hadits dan pemikiran ulama

dengan spesialisasi keahlian pada tema t3rsebut.

Corak penelitian tersebut filosofis dengan dogmatis dengan pendekatan

postulat hadits tentang Taswiyah kubur dan persyaratannya

dikonsultasikan dengan ayat-ayat yang bersubstansi Aqidah dan fiqih

Islamiyah dengan penafsiran para ulama hadits (persepsi ulama)

kedudukan hadits tentazg Taswiyah kubu ini sebagai dasar hukum dalam

Taswiyah kubur.

H. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini akan diuraikan dalam lima bab.

Bab pertama adalah pendahuluan, yang membahas latar belakang

masalah, rumusan masalah, identifikasi masalah dan pembatasan masalah, tujuan

penelitian, metode penelitian dan sistematika punbahasan.
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Bab Kedua, Penulis akar menguraikan tentang kriteria kesahihan sanad

Hadits, kriteria kesahihan matan Hadits, kehujjahan Hadits, klasifikasi menurut al

Thirmidzi,metode takhrij dan I’tibar dan polemik seputar taswiyah kubur dan

gambar kuburan-kuburan yang dihancurkan.

Bab ketiga, penulis akaa menyajikan dua-data yang ada, meliputi hadits

yang terdapat dalam sunan Thirmidzi mauprn yang lain beserta Ftibarnya.

Skema gabungan dan Taswiyah kubur menurut para ulama.

Bab keempat, penulis menjelaskan analisa hadits tentang Taswiyah kubur

yang melipbli nilai hadits, kehujahan dan pemahaman (ma'ani) haditsnya.

Kemudian penelitian ini akan diakhiri dengan bab kelima, yaitu bab

penutup. Pada bab ini akan ditzliskan kesimpulan hasil penelitian, dimaksudkan

sebagai perngasan jawaban atas permasalahan yang ditemukan. Bab ini meliputi

kesimpulan dan saran-saran.
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BAB II

METODE KRITIK nADiTS DAN KLASIFIKASI HADITS MENURUT

ALTHIRMIDZI

A. Kriteria Keshahihan Sanad Hadits

Kedudukan hadits sebaga salah satu sumBer ajaran Islam telah disepakati

oleh hampir seluruh ulama dan Rmat Islam, meskipun ada sebagian kalangan yang

menolak hadits sebagai sumber hukum kedua setelah Al Qur’an. Kelompok yang

hanya berpegang kepada Al Qur’an saja dalam menjalankan ajaran agamanya ini

disebut sebagai golongan inIcar al Sunnah.

Adanya pemalsrlan hadits memang suatu hal yang tidak bisa dipungkiri.

Menurut Jumhur ulama, pemalnran hadits mulai muncul pada masa Khalifah Ali

bin Abi Thalib, berawal ketika terjadi pertentangan antara Ali bin Abi Thalib

dengan Mu'awiyah (wafat 60 H), tujuan pemalsuan hadits saat itu didorong oleh

faktor politi<. 15

Tujuan para pema:Isu had ts bermacam-m3cam motifnya, ada yang bersifat

duniawi dan ada pula yang bersifat agamawi. Pada umumnya, faktor yang

mendorong mereka memalsulan hadits adalah untuk membela kepentingan

tertentu; membela kepentingan politik, membela aliran teologi, membela

madzhab fiqh, memikat hati orang yang mendengarkan kisahnya, untuk

15 Bustamin dan NLIsa, Metodologi Kritik d adits (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2004), 19

13
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menjadikan orang lain lebih zahid, mendorong orang lain lebih rajin melakukan

ibadah tertentu, dan terakhir untuk merusak Islam.16

Ulama hadis dari kalangan muttaqaddimin, yakni ulama sampai abad IR H,

belum memberikan pengertian )ang ekplisit (sharih) tentang sahih hadis. Mereka

pada umumnya hanya member&an penjelasan tentang penerimaan berita yang

dapat dipegangi, misalnya :

1. Tidak boleh menerima suata riwayat hadis, kecuali yang berasal dari orang-

orang yang tsiqat. (Istilah ts:qat pada masa ini lebih banyak diartikan sebagai

kemampuan hafalan yang sempurna atau chabit bukan seperti pada masa

berikutnya yang berkembang menjadi 'adI dar dhabit).\1

2. Hendaklah orang-orang yang akan memberikan riwayat hadis, diperhatikan

ibadah shalatnya, perilakunya dan keadaan cirinya, jika tidak, maka hadisnya

tidak diterima.18

3 . Tidak boleh diterima, riwayaT hadis dari orang yang ditolak kesaksiannya.

Imam Syafi'ilah yang pertama menganukakan penjelasan yang lebih

konkret dan terurai tentang riwayat hadis yang dapat dijadikan huijah (dalil). al

Syafi’i menyatakan tidak dap 8 dijadikan hujjah, kecuali jika memenuhi dua

syarat. Pertama, hadis tersebut diriwayatkan cleh orang yang tsiqah (adil dan

36 Ibid., 20
17 M. Syurudi Ismail, Kaedah Keshahiharr Sanad Hadis (Jaknta : Bulan Bintang, 1995), 20
18 Ibid
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dhabith). Kedua, rangkaian riw3yatnya bersambung sampai kepada Nabi SAW

atau dapat juga tidak sampai kepada Nabi.19

Kriteria kesahihan sanad hadis yang dikemukakan oleh Imam Syafi’i

dijadikan pegangan oleh muhadditsin berikutnya. Sedang, al Bukhori dan Muslim

memberikan petunjuk atau penjelasan umum tentang kriteria hadis yang

berkualitas sahih.

Kriteria yang dikemukakan al Syafi’i tersebut sangat menekankan sanad

dan cara periwayatan hadis. Kriteria sanad hadis yang dapat dijadikan hujjah

tidak hanya berkaitan dengan kualitas dan kapasitas pribadi periwayat saja,

melainkan juga berkaitan dengan persambungan sanad. Cara periwayatan hadis

yang ditekankan oleh al Syafi’i adalah cara periwayatan secara lafdziah (lafal).20

Petunjuk dan penjelasan-penjelasan tentang kriteria kesahihan hadis yang

dikemukakan al Bukhori dan Muslim, kemudian diteliti dan dianalisis oleh ulama.

Hasil penelitian tersebut memberikan gambaran tentang hadis sahih menurut

kriteria al Bukhori dan Muslim. Dari hasil penelitian tersebut juga ditemukan

perbedaan yang prinsip antara keduanya tentang kriteria kesahihan hadis.

Perbedaan antara al Bukhori dan Muslim tentang kriteria hadis sahih

terletak pada masalah perterman antara periwayat dengan periwayat yang

terdekat dalam sanad selanjutnya. al Bukhori mengharuskan terjadinya pertemuan

antara para periwayat dengan periwayat terdekat dalam sanad, walaupu#

19 Bustamin dan M. Isa, Metodologi _.....,, 22-24: al Syafi’i, al Risalah (Kairo : Maktabah Dar al
Turas, 1979), 369-371
20 Ismail, Kaedah Kesalahan.. ...., 121
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pertemuan itu hanya satu kali saja terjadi. Sedangkan Muslim, pertemuan itu tidak

harus dibuktikan, yang penting antara mereka telah terbukti kesezamanannya.21

Sedang persamaarmya ialah : 1) rangkaian periwayat dalam sanad hadis,

harus bersambung mulai dari IBriwayat pertama sampai periwayat terakhir; 2)

para peHwayat dalam sanad halis, harus dari orang-orang yang dikenal tsiqat

(adil dan dhabith); 3) hadis tersebut terhindar dari cacat (illat) dan kejenggalan

(swdzudz); dan 4) para periwayat yanglterdekat dalam sanad harus sezaman.22

Ibn -Shalah (w. G13 H), salah seorang ulama Hadits muta'khifm memberikan

definisi atau pengertian Hadits sahih sebagai berikut, "hadis sahih yaitu hadis

yurg bersambung sanadnya (sampai kepada Nabi), diriwayatkan oleh periwayat

yang adil dur dhabit sampai akhir sanad dalam hadis tersebut tidak terdapat

kejanggalan (syudzudz) serta cacat (illat). Kriteria hadis sahih yang disampaikan

Ibn Shalah9 juga dipakai oleh Nawawi (w. 676 H), dan akhirnya diikuti oleh

mayoritas ulama hadis sampai sekarang.23

Pengertian hadis sahih yang disepakati oleh mayoritas ulama hadis di atas

telUr mencakup sanad dan matan hadis, meskipun belum terperinci. Kriteria yang

menyatakan bahwa rangkaian periwayat dalam sanad harus bersambung dan

seluruh periwayatnya harus adil dan dhabit adalah kriteria untuk kesahihan sanad

hadis.

21 Bustamin dan M. Isa, Metodologi ..,..,23; Hasjim Abbas, Metodologi Penelitian Hadis (Surabaya :
Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Ampel, 2003), 31
22 Ismail, Kaedah........, 123
2 Ibid
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Sedang keterhindaran dari syudzudz dan illat, selain merupakan kriteria

untuik kesahihan sanad, juga untuk matan hadis. Karenanya, ulama hadis pada

umumnya menyatakan bahwa hadis yang sanadnya sahih belum tentu matannya

juga sahih, demikian juga sebaliknya. Jadi, kesahihan hadis disamping ditentukan

oleh sanadnya, juga ditentukan oleh matannya.

Unsur-unsur kaidah mayor kesahihan sanad Hadits, antara lain :

1. Sanadnya bersambung.

2, Seluruh periwayat dalam sanad bersifat adil.

3. Seluruh periwayat dalam sanad bersifat dhabit.

4. Sanadnya terhindar dari syudzudz, dan

5. Sanadnya terhindar dari nIat. 24

Syarat-syarat yang dimiliki oleh peiwayat hadis, ada 2 :

1. Adil

2. Dhabit

Kriteria periwayat adil, addah : 25

1. Beragama Islam

Periwayat hadis, ketika mengajarkan hadis, harus telah beragama Islam,

kanna kedudukan periwayat hadis dalam Islam sangat mulia.

2. Berstatus rnukallaf

Symat ini didasarkan pada dalil naqli yang bersifat umum.

24 Ismail. Kaedah Kesahihan-....., 126

25 Bustamin dan M. Isa9 Metodologi .,.., 43; Ismail, Kaedah Kesahihan ...-.-, 131-132
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Melaksanakan ketentuan agama

Maksudnya, teguh melaksanikan adab-adab syara'.

4. Memelihara muru'ah

MuIu'ah merupakan salah satu tata nilai yang berlaku dalam masyarakat.

Sedangkan, kriteria periwayat dhabit antara lain :26

1. Kuat ingatan dan hafalan serta tidak pelupa

2. Memelihara hadis, baik yaH tertulis maupun yang tidak tertulis ketika ia

meriwayatkan hadis berdasxkan buku catatanya atau sama dengan catatan

ulama yang lain (dhabit al kitab).

Kriteria kebersambungan sanad hadits :27

1. Periwayat hadis yang terdapat dalam sanad hadis yang diteliti semua

berkualitas tsiqat (adil dan dhabit).

2. Masing-masing periwayat menggunakan kata-kata penghubung yang

berkualitas tinggi yang sudah disepakati ulama (al sama’), yang menunjukkan

adanya pertemuan antara guru dan murid.

3. Adanya indikasi kuat perjumpaan antara pedwayat yang satu dengan

periwayat yang berikutnya.

Ada tiga indikator yang Ir_enunjukkan adanya pertemuan antara periwayat

hadis :28

3

26 Fathur Rahman, Ikhtisar Mustahalul Hadits, Cet. X (Bandung : al Ma'arif, t.t,), 122
27 Bustamin dan M. Isa, Metodologi...,....., 53
28 Ibid
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1.

2.

3.

Terjadi proses guru dan murid yang dijelaskan oleh para penulis Rijal al hadis

dalam kitabnya.

Tahun lahir dan wafat mereka diperkirakan adanya pertemuan antara mereka

atau dipastikan bersamaan.

Mereka tinggal belajar atau mengabdi (mengajar) di tempat yang sama.

Meneliti Kejanggalan (k&syadz-an) dalam Sanad Hadis

Menurut al Syafi’i, suatu hadis tidak dinyatakan mengandung syudzudz,

bila hadis tersebut hanya diriwayatkan oleh seorang periwayat yang tsiqat,

sedang periwayat yang tsiqat lainnya tidak meriwayatkan hadis itu. Suatu hadis

dinyatakAn mengardtmg syudzudz, jika hadis yang diriwayatkan oleh seseorang

perawi yang tsiqat tersebut bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan oleh

banyak periwayat yang juga tsiqat.29

Sedang menurut al 11akin (w. 405 H), Hadits syadz adalah hadis yang

diriwayatkan oleh periwayat tsiqah secara mandiri, tidak ada periwaYat tsiqat

lainnya yang meriwayatkan hadis tersebut. Sedangkan Abu Ya'la al Khalili (w.

405 H) menyatakan, "setiap hadis yang sanadnya hanya satu buah saja, baik

periwayatnya tsiqah atau tidak, disebut syadz."

Ibnu Shalah dan al Nawawiy mengikuti pengertian hadis syadz yang

diberikan oleh al Syafi’i. Karena penerapannya tidak sulit, maka pengertian

tersebut banyak diikuti oleh ulama hadis zaman berikutnya.

29 Ismail Kaedah Kesahihan......., 139; BusMmin, Metodologi.,......, 57
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Dari penjelasan al SYafi’i dapat dinyatakan, bahwa hadis syadz tidak

disebabkan oleh :

1. Kesendirian individu periwayat dalam sanad hadis9 yang dalam ilmu Hadits

dikenal dengan istilah hadis.fam/ muthlaq (kesendirian absolut).3c)

2. Periwayat yang tidak tsiqat.

Suatu Hadits baru disebut mengandung kemungkinan syudzudz, bila :

a. Hadis itu memiliki lebih dari satu sanad.

b. Para periwayat hadis itu seluruhnya tsiqat

c. Matan dan sanad hadis itu mengandung pertentangan.31

Meneliti Ulat (cacat) Hadis

Pengertian alat menurut istilah ilmu hadis, sebagaimana yang

dikemukakan oleh Ibn al Shali1 dan al Nawawi ialah : sebab yang tersembunyi

yang merusakkan kualitas hadis. Keberadaannya menyebabkan hadis yang pada

lahirnya tampak berkualitas shahih, menjadi tidak sahih.32

Adapun yang dikatakan cacat adalah seorang periwayat yang memiliki

kriteria berikut :

1. Terlalu lengah dalam penerimaan hadits.

2. Banyak, keliru dalam periwayatan hadits.

3. Menyalahi orang kepercayaan (periwayat yang sudah jelas ketsiqatannya).

30 Kesendirian periwayat dapat dilihat dari segi indMdunya (fard muthtaq) dan dapat dilihat dari sifat
atau keadaaan tertentu lainnya, misalnya negeri asalnya dan Hadits seperti ini disebut fwdnisbty
(kesendirian relatif). Lebih lanjut lihat dalam al Taqrib /1 at Nawawty fann Ushul al hadis.
31 Ismail. Kaedah Kesahihan ._.., 139

32 Ismail, Metodologi Penelitian Hadits Nabi (Jakarta : Bulan Bintang, 1992), 130
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4. Banyak salah sangka (watIm).

5. Hafalannya lebih banyak yang salah daripada yang betulnya.33

Menurut ulama ahli kritikus hadis, illat hadis pada umunulya ditemukan

dalam :

1. Sanad yang tampak muttasil (bersambung) dan marfu’ (bersandar pada

Nabi), tetapi kenyataannya mauquf (bersandar pada sahabat).

2. Sanad yang tampak muttasil dan marfu' , tetapi kenyataannya mursal

(bersandar pada tabi'in), yaitu orang Islam generasi sesudah sahabat Nabi dan

sempat bertemu dengan sahabat Nabi, meskipun sanadnya muttasil.

3. Terjadi percampuran hadits tersebut dengan bagian hadits lain.

4. Dalam sanad hadis tersebut terdapat kekeliruan penyebutan periwayat yang

memiliki kemiripan atau kesamaan dengan periwayat lain yang kualitasnya

berbeda.34

Dalam meneliti illat hadis, diperlukan kecermatan karena hadis yang

bersangkutan sanadnya tampak berkualitas sahih. Cara menelitinya antara lain

dengan membanding-bandingkan semua sanad yang ada pada matan hadis yang

isinya semakna.

33 TM. Hasbi al Shiddiqi, Sejarah dan Pengrntar Ilmu Hadits (Semarang : Pustaka Rizki Putra, 1998).
211

34 Ismail, Metodologe Penelitian..._, 89
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B. Kriteria Kesahihan Matan Hadits

Menurut bahasa, kata matan berasal dari bahasa Arab '’Matnu" artinya

punggung jalan (muka jalan), tanah yang tinggi dan keras. Sedang menurut ilmu

hadis, matan berarti penghujung sanad, yakni sabda Nabi SAW, yang disebut

sesudah sanad. Matan hadis berarti isi hadis, yang terbagi dalam tiga bentuk,

yaitu; ucapan, perbuatan dan ketetapan Nabi SAW.

Kritik matan hadis termasuk kajian yang jarang dilakukan oleh »zuhadditsin,

jika dibardingkan dengan kegiatan mereka terhadap kritik sanad hadis. Tindakan

tersebut bukur tanpa alasan, menurut mereka bagaimana mungkin dapat

dikatakan sebagai hadis Nabi, kalau ti+ak ada silsilah yang menghubungkan kita

„mp,i k,p,d, ,„mb„ h,di, (y,it„ NJbi Muhammad SAW). Kalimat yang baik

susunan dan katanya dan kandungmmya sejalan dengan ajaran Islam, belum dapat

dikatakan sebagai hadis, apabila tidak ditemukan rangkaian perawinya yang

sampai kepada Rasulullah.

Menurut M. Syuhudi Ismail, langkah-langkah metodologis kegiatan

penelitian matan hadis mencakup tiga (3) hal :

1. Meneliti matan dengan melihat kualitas sanadnya.

2. Meneliti susunan lafal berbagai matan yang semakna, dan

3 . Meneliti kandungan matannya.35

35 Ibid., 121-122
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Meneliti Matan Dengan Kualitas Sanad Hadis

Penelitian sanad merupakan jalan pertama dalam meneliti matan sebuah

hadis. Karenanya, setiap matan harus mempunyai sanad, jika ingin disebut

matannya berasal dari Rasulullah, dan kualitas sanad yang diperoleh, balm tentu

sama kualitasnya dengan matan yang ada.

Adapun tolok ukur peneEtian matan (ma’ayir naqdi al matan) menurut al

Khatib al Baghdadi (w. 463 H), yaitu bahwa suatu hadis dinyatakan maclbuI dan

sahih jika :

1. Tidak bertentangan dengan akal sehat.

2. Tidak bertentangan dengan dengan hukum al Qur'an yang muhkam.

3. Tidak bertentangan dengan hadis mutawatir

4. Tidak bertentangan dengan amalan yang menjadi kesepakatan ulama' salaf.

5 . Tidak bertentangan dengan dalil yang telah pasti, dan

6. Tidak bertentangan dengan hadis ahad yang hralitas kesahihannya lebih

kuat.36

Menurut Jurnhur ulama Mis, tanda-tanda matan hadis palsu ialah :

1. Susunan bahasanya rancu.

Rasulullah yang sangat fasih dalam bahasa Arab dan memiliki gaya bahasa

yang khas, mustahil menyabdakan pernyataan yang rancu.

2. Kandungan pernyataanya berentangan dengan akal sehat

36 Bustamin dan M. Isa, Metodologi Kritik ,.., 6243; Ismail, Metodologi Penelitian ...., 126; Salah al
Din al Adabi, Manhaj Naqd al MaIn (Beirut : Dar al Afaq Jadidah, 1983), 126
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3 . Kandungan pernyataanya bertentangan dengan tujuan pokok ajaran Islam.

4. Kandungan pernyataanya bertentangan dengan sunnatullah (bukum alam).

5. Kandungan pernyataanya bertentangan dengan fakta sejarah.

6. Kandungan pernyataanya bertentangan dengan petunjuk al Qur'an.

7. Kandungan pemyataanya di luar kewajaran, jika diukur dari petunjuk umum

ajaran Islam.37

Menurut Hasjim Abbas, langkah metodologis kritik matan bersandar pada

kriteria hadis Maqbul dan Mardud. Maqbul berarti diterima pemanfaatannya

untuk kepentingan hujjah, dikenali dari data petunjuk atas keunggulan sifat tsubut

(keberadaan) hadisnya. Jika kaidah dan persyaratan telah terpenuhi, kepadanya

diberikan- status sahih (Maqbul) dan untuk langkah berikutnya dilakukan

pengBjian apakah substansi yang terkandung dalam ungkapan matan tersebut

layak dijadikan pedoman beramal (ma'mul bar) atau tidak (Bhairu ma'mul 1)ih) .

Apabila pada matann suatu hadis terdeteksi gejala alat atau swdzudz, maka

statusnya menjadi d/2@-dan saqim (cacat).38

Kriteria kesahihan yang digunakan untuk kritik matan hadis ternyata

berbeda antara tradisi muhaddisin dan fuqaha. Perbedaannya terletak pada

pmadigma (cara pandang) masing-masing terhadap hadis. Ulama hadis

(muhaddisin) memandang sosok pribadi Nabi SAW sebagai uswah hasanah

(sumber keteladanan utama). Karena segala yang dinisbahkan kepada Nabi

37 Ismail, Metodologi Penelitian ...., 127

38 Hasyim Abbas, Kritik Matan Hadits (Yogyakarta : Teras, 2004), 82-83
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dikategorikan sebagai hadis, tanpa memperhatikan substansi matannya bernuansa

syari' atau tidak. Begitu juga dengan pemberitaan yang diasosiasikan kepada

sahabat yang disikapi dengan pamdigama yang sama.39

Sedang menurut ulama fiqh (fuqaha dan ushuliyyin), memandang pribadi

Nabi SAW sebagai musyarri’ (pemegang hak legislator). Sebutan hadis untuk

setiap pemberitaan yang dinisbahkan kepada Nabi SAW harus terkait dengan

hukum. Sesuai dengan paradigama tersebut, teknik uji terhadap mutu matan hadis

diardkan pada implikasi makna (dhalalah) yang menebarkan konsep ajaran.40

Langkah muhaddisin dalam kritik teks dokumentasi ungkapan matan

sebuah hadis memanfaatkan metode Muaradhah (cross reference), yaitu IUjUk

silang yarg dilaksanakan dengan cara memperbandingkan antara redaksi matan

hadis pada beberapa kitab koleksi hadis atau dalam sebuah kitab hadis tertentu,

untuk memperoleh data teks atan hadis dari perawi sahabat yang sama melalui

prosedur ihbar (penyertaan sanad lain). Dengan cross reference inI akan

dihasilkan analisis yang menunjukkan data kelemahan redaksi yang berguna

untuk largkdr pelurusan. Temuan data deviasi (penyimpangan) teks matan,

mempunyai indikator :

7. Idrq

Yaitu penyisipur kata atau kalimat oleh perawi sahabat yang menyatu dengan

ungkapan asli matan hadis tanpa adanya penyekat yang memisahkan dan

39 Ibid'

40 Ibid, 84
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petunjuk nara sumbernya. Pemberian toleransi tersebut Idr aj, selama

bermotifkan penafsiran atas lafad yang gharib, mengacu pada kepentingan

memperjelas pesan-pesan rrubtrwwah.

Ziyadah at Tsiqah

Tambahan informasi yang diberikan oleh perawi yang tsiqah (adil dan

dhabith), asalkan tidak mewhilangkan konsep dasar yang ada pada matan

lain, berarti tambahan tersd)ut diposisikan sebagai takhsis (pengkhususan)

atas keumuman, selama tidak sampai pada tarafsyudzudz.

Tashif dan Tahri/

Tashif (perubahar bentuik kata) dan tahrif (pergeseran cara baca) sering

ditemukan pada masa pembelajaran hadis yang mengWakan tulisan tangan.

Dan pada mma sekarang2 gejala tashif dan tatuif bisa dihindari selama naskah

hadis-yang menjadsi rujukan teldr ditahqiq oleh peneliti naskah dan terbit

dengan syakal yang lengkap.

Maqlub

Ungkapan matan yarg terbalik atau tertukar letak keberadaannya, sangat

mun#in terjadi diluar kesadaran dan berhubungan dengan kadar daYa ingat

perawinya. Untuk memastikan struktur kalimat matan yang benar adalah

dengan cross reference antm naskah dokumen hadis yang bersangkutan, dan

kalimat yang mengalami maqhub, maka nilai matannya adalah dha’if

2.

3.

4
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5. Idthirab

Yaitu kondisi matan yang menyulitkan hadits karena kalimatnya kacau.

Kriteria idthirab yaitu :

a Keseimbangan antar kualitas sanad dan ketunggalan nama perawi sahabat

pada matan yang berlawanan.

b. Kadar pertentangan, berbias 'kerancauan makna yang mengganggu

pemahaman ajaran yang d_kandung.

c. Gagal diupayakan kompromi atau penyesuaian (tarjih)

Jika diperoleh kepastian bahwa pada jalur periwayat ada puawi yang

dhaif, maka perawi tersebut dinilai tidak dhabith dan matan hadits

tersebut dhaif.

6 nIat

Illat hadits yaitu kecacatan pada hadits yang tersembunyi. Langkah yang

ditempuh muhaddisin dalam melacak illat antara lain :

a. Melakukan takhdj (pelurusan keberadaan hadits) pada matan hadits

tersebut untuk mengetahui seluruh jalur sanadnya.

b. Melakukan I’tibar

Untuk mengkategorikan mutabi’ tam/qashrnya dan syahidnya.

c. Mencermati data dan mengukur segi perpadanan dan kedekatan pada

nisbah ungkapan, pengantar riwayat, sighat ta tulis dan susunan

kalimatnya.
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Matan hadis mengandung unsur i]latp bisa tetap meletakkan predikat shahih

muallal, namun dalam urusan kehujjahan masih dibawah peringkat hadis yang

benar-benar sahih.

7. Syadz

Yaitu kejanggalan yang menyertai penyendirian pada sanad atau matan hadis.

Keadaan ini dapat diketahui dengan membandingkan hadis yang dicurigai

dengan matan-matan hadis lain pada kitab berbeda dengan rangkaian sanad

yang berbeda pula.

Indikasi syadz pada hadis :

a. Fakta penyendirian (innrad) oleh perawi yang maqbul.

b. Adanya perbedaan (ikhtilaf) pada substansi matan ketika diperbandingkan

deangan matan hadis dengan sanad yang setingkat atau lebih.41

Dengan demikian, mengacu kepada beberapa pendapat diatas, hal-hal

yang menjadi kriteria kesahihan matan sebuah hadis yaitu :

1. Bahasa redaksi matan hadis tidak rancu dan maencerminkan bahasa kenabian.

2. Kandlngan pernyataan tidak bertentangan dengan akal sehat

3. Kandungan ajarannya tidak bertentangan denganpetunjuk al Qur’an

4. Kandungan pernyataan tidak bertentangan dengan hadis mutawatir atau hadis

ahad yan kualitas kesahihamya lebih kuat.

5. Kandungan pernyataan tidak bertentangan dengan fakta sejarah.

41 Ibid ., 87-107
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C. Kehujjahan hadits

Para ulama hadits bersepakat bahwa hadits yang dapat digunakan dalam

berhujjah adalah hadits yang raaqbut . Hadits maqbr,11 yaitu hadits yang telah

sempurna seluruh syarat penerimaannya. Sedang hadits yang tidak dapat

digunakan berhujjah disebut dengan hadits mardud.

1. Kriteria Kehujjahan hadits42

a. Hadits Maqbul

Syarat kemaqbulannya hulits ialah :

1) Masing-masing unstr dari kaidah kesahihan hadits dari segi sanad,

yaitu hadits yang sanadnya bersambung, seluruh periwayatannya

bersifat adil dan dhabit , terhindar dari syudzudz dan Ulat.

2) Masing-masing unsur dari kaidah kesahihan matan, yaitu: bahasa yang

digunakan tidak rmnu dan mencenninkan bahasa kenabian, tidak

bertentangan dengan akal sehat, tidak bertentangan dengan petunjuk

Al Qur’an, tidak be:tentangan dengan hadits mutawatir atau hadits

ahad yang lebih kuat dan tidak bertentangan dengan fakta sejarah.

Pembagian hadits maqbul :43

1) Ma’muI bila (diterima dan dapat diamalkan ajarannya)

' Hadits maqbul yang ma’muI bMI, yaitu :

a) Hadits muhka7n, yaitu yang telah memberikan pengertian jelas.

42 Rahman. IKhtisar , .,,. 135

43 Ibid ., 136-139
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b) Hadis mukhtalif, yaitu hadis yurg dikompromikan dari dlu hadis

sahih atau lebih yang tampak bertentangan (dari segi lahirnya).

c) Hadis rajah, yaitu hadis yang lebih kuat yarg berasal dari dua

hadis sahih yang bmpaknya bertentangan.

d) Hadis nasikh, yaitu hadis yang nenasakh (menghapus) ketentuan

hadis terdahulu.

2) Ghairu Ma ’mu bihi (diterima tetapi tidak diamalkan ajarannya)

Yang termasuk hadis maqbil ghairu ma’muI bitIi yaitu :

a) Hadis MarjrIh, yaitu hadis yang kehujjahannya dikalahkan oleh

hadis yang lebih kuat.

b) Hadis mansukh, yaitu hadis terdahulu yang telah dinasakh oleh

hadis yang datang kemudian.

c) Hadis Mutawaquf phi, yaitt hadis yang kehujja})annya

ditangguhkan karena terjadi pertentangan denagn hadis lain dan

belum dapat diselesaikan.

Hadis-hadis yang tergolong maqbul :

1 ) Hadis shahih Ii dzatih

Yaitu hadis yang telah meAenuhi syarat sebagai hadis sahih baik dari

segi sanad maupun matan, syarat-syarat tesebut antara lain : perawjnya

adil dan dhabit (atau disebut dengan rsiqah menurut kritikus hadis)
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yang berarti orang yang adil dan sempurna hafalannya, bersambung

sanadnya dan tidak te-dapat syudzudz_serta jIlat.a

2) Hadis hasan lidzatih

Yaitu hadis yang mtannya sahih, yarg pada sanadnya tidak terdapat

orang yang tertuduh dusta, tidak merBandung syazd dan diriwayatkan

oleh perawi yang adil, tetapi tidak sempurna ke-dhabil-annya predikat

yang diberikan oleh kritikus terhadap perawi tingkat ini adalah sa’dug

(orang yang jujur daTam periwayatalmya) atau la ba ’m bill (orang

yang baik atau dapat diterima pedwayatannya). Kedua predikat ini

satu tingkat nilainya cibawah tsiqah.

3) Hadis salih Zighairihi

Yaitu hadis yang keadaan para perawinya kurang hafid:h dan dhabit,

tetapi mereka masih terkenal sebagai orang yang jujur dan berderajat

hasan, kemudian ada jalan lain yang serupa atau yang lebih kuat yang

dapat menutupi kekurangan tersebut, yaitu berupa adanya sanad

pendukung dari hadis lain dalam kategori syahid dan mutabi’ .

4) Hadis hasan lighairihi

Yaitu hadis yang sanadnya tidak sepi dari orang mastur (tidak nyata

keahliannya), bukan pelupa yang banyak salahnya, tidak tempat sebab

- yang \nenjadikan perawi tersebut bsiq dan matan hadisnya baik

berdasarkan periwayatan semisal atau semakIn.

81 Rahman, Ikhtisar ..., 118
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b. Hadis Mardud

Yaitu hadis yang ditolak dan tidak dapat dijadikan hujjah. Indikasi hadis

mardud :

1 ) Tidak bersambung sanadnya.

2) Ada seorang perawi yang cacat dan menyebabkan caQatnya

perrwayatannya.

Hadis yang tergolong mardud yaitu hadis dhaif. Hadis dhaif yaitu : hadis

yang kehilangan satu syarat atau lebih dari syarat-syarat hadis sahih atau

hadis hasan. Hadis dhaif bisa dideteksi dari dua jurusan yaitu dari sanad

dan matan.

Dari dua jurusan sanad :45

1 ) Cacat-cacat pada ke-adil-an dan ke-dhabit-an perawi

a) Perawinya seorang yang pendusta atau tertuduh dusta

b) Perawinya seorang yang fasiq

c) Perawinya banyak salah

d) Perawinya lengah dalam menghafal

e) Perawinya banyak waham (prasangca)

f) Sanadnya menyalahi riwayat tsiqah, baik dalam bentuk idraj (ada

tambahan), ma(8ub (memutar balikkan sanad), mudhatarib

(menukar-nukar perawi) maupun muharraf-musharraf (syakal

titik-titik huruf).

45 Rahamn. Ikhtisar ... ., 167-168
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g) Perawrnya majhul (ndak dikenal)

h) Perawinya penganut bid’ah

i) Perawinya tidak baik hae ,larmya.

2) Sebab tertolaknya hadis karena sanadnya tidak bersambung :

a) Jika yang gugur adalah sanad yang pertama, disebut hadis muallaq.
1

b) Jika yang gugur adalah sanad yang terakhir, disebut hadis mursal.

c) Jika yang gugur dua perawi atau lebih dan berturut-turut, disebut

hadis mu ’dhal

d) Jika yang gugur dua perawi atau lebih dan tidak berturut-turut,

disebut hadis murqathi ’.

Dari jurusan matan :46

Pandangan para ulama tentang hadis dhaif

Pandangan para ulama tentang hadis dhaif \

Pertama : melarang secara mutlaq segala macam hadis dhaif, baik

dalam menetapkan hukum maupun memberi sugesti

amalan utama. Pendapat ini dipakai oleh Abu Ibnu al

Araby.

membolehkan, meskipun dengan melepaskan sanadnya dan

tanpa menerangkan kelemahannya, untuk memberi sugesti,

menerangkan keutamaan amal (fad:ha’il amal) dan cerita,

bukan untuk menetapkan hukum. Pendapat ini didukung

Kedua

46 al Khatib, Ulum al Hadis ....., 6/
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oleh Imam Ahmad bin Hanbal, Abdul Rahman bin Mahdi

dan lain-lain.

2. Kaidah Uji Kehujjahan Halls

Hadis maqbul ditinjau dari jumlah periwayatnya terbagi menjadi dua : 47

a. Hadis Mutawatir

Yaitu suatu hadis berdasarkan tanggapan panca indera, diriwayatkan oleh

sejumlah rawi yang tidak mungkin sepakat untuk berdusta dan jumlah

masing-masing thabaqan dari yang pertama, hingga yang terakhir

berimbang kehuijahan hadis mutawatir bernilai qath’i baik yang bersifat

lafdzi maupun ma’nawi (semakna).

b. Hadis Ahad

Yaitu suatu hadis yang tidak memenuhi syarat-syarat sebagai hadis

mutawatir.

Dari segi kualitasnya, hadis ahad bisa )ernilai sahih, hasan dan dhaif/

sedang dari segi jumlah periwayatnya, terbagi dalam 3 (tiga) :

1) Hadis Masyhw

Yaitu hadis yang diriwayatkan oleh tiga orang atau lebih dan belum

mencapai derajat mubwatir.

2) Hadis Aziz

Yaitu hadis yang diriwayatkan dua orang rawi yang masih dalam satu

thabaqah dan diriwa)utkan oleh perwi berikutnya.

47 Rahman, lklisar ..., 176-179
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3) Hadits Ghadb

Yaitu hadits yang dalam sanadnya terdapat seorng perawi yang

menyendiri dalam periwayatan, baik penyendirian (ifrad) itu,

menyangkut persona,nya (gharib m'itlaq / fard) maupun mengenai

sifat dan keadaan perawinya atau kedhabitannya (disebut gharib nisbi).

Syarat-syarat bagi hadits ahad agar bisa diterima dan dijadikan hujjah :

1) Segi sanad

a) Perawinya Adil

b) Perawinya Dhabidr

c) Sanadnya bersarrBung (muttasil)

d) Perawinya beramal sesuai hadits yang diriwayatkan

e) Perawinya men)nmpaikan dengan tepat dan benar (memahami

makna hadits)

2) Dari segi matan :

a) Sanad:nya bersarI+)ung (muttasil)

b) Tidak menyalahi Al Qur’an

c) Tidak menyalahi sunnah yang masyhur

d) Bebas dari kejanggalan dan cacat

e) Tidak menyalahi jejak sahabat dan Ubi’in

f) Sebagian ulama trdak menganggap cacat terhadap hadits tersebut

g) Tidak menganduag unsur tambahan.
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Tata kerja kaidah kritik sanad dan matan :48

1 ) Mencatat nama pendLkung periwayatan hadis beserta data biografinya.

2) Mempelajari sejarah, kegunaan dan periwayatan hadis dan masing-

masIng perawl.

3) Mencatat tahun lahir dan wafat peraw-

4) Meneliti lambang perekat hadits

5) Meneliti adanya kemangkinan syudzlrlz dan illat.

6) Melakukan kritik matan dengan menggunakan metode mu’aradhah

dan muqabatah.

D. Metode Pemaknaam Hadis

Bagaimana memahami teks hadis Nabi merupakan persoalan penting untuk

ditindaklanjuti. Persoalan ini berangkat dari realitas hadis sebagai sumber hukum

kedua setelah al Qur’an. Persoalannya menjadi semakin kompleks, karena

keberadaan hadis dalam banyak aspek berbeda dengan al Qur’an. Jika al Qur’an,

masa pengkodifikasiannya relatif dekat dengan nasa hidup Nabi, periwayatannya

mutawtir, konsekuensi hukumnya qathi T al wbrud dan keotentikannya dijamin

oleh Allah, maka pada hadis tidaklah demikian adanya.

Karena hal tersebut, masih banyak kalangan yang menentang keberadaan

hadis baik dari kalangan non muslim, maupun orang muslim sendiri. Golongan

48 Abbas, Kritik. .., 87
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yang kedua tersebut disebut dengan kelompok klkar al surmah. Semisal Taufiq

Sidqi, Ahmad Amin dan Ismail Adham.

Penolakan terhadap eksistensi hadits maupun sunnah dilatarbelakangi oleh

keyakinan mereka bahwa Al Qu’an sudah cukrp memadai dalam menjelaskan

segala sesuatu, sedang hadits keotentikannya saja masih diragukan (baik dari segi

sanadnya maupun matannya).

Bagi umat Islam pada umumnya, memahami sebuah hadits Nabi adalah hal

yang penting. Namun tidak ban-ak orang yang dapat memahami sumber hukum

kedua tersebut. Kurangnya pedanan dan wawasan yang memadai menjadi salah

satu sebabnya.

Problematika memahami hadits Nabi sebenarnya telah diupayakan

solusinya oleh para cendekiawan Muslim baik dari kelompok mutaqaddim

maupun mutaakhirin melalui gagasan-gagasan dan pikiran-pikiran yang mereka

tuangkan dalam kitab-kitab syarah maupun kitab-kitab fiqih. Walaupun demikian,

masih banyak hal yang perlu dikaji kembali mengingat adanya kemungkinan

faktor-faktor yang belum dipi<irkan ulang dalam wilayah yang melingkupi

pemahaman teks hadits Nabi.

Menurut ulama hadits <ontemporer, Yusuf Qardhawi, ada beberapa

petunjuk dan ketentuan umum untuk memahami al sunnah al Nabawiyyah dengan

baik agar mendapat pemahaman yang benar, jauh dari penyimpangan, pemalsuan

dan penafsiran yang tidak sesuai.49

49 Bustamin dan M. Isa, Metodologi....., M-69
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cara rnernahamr hadIts yang disarankan oleh Yusud Qardhawi yaitu :

1. Memahami hadits sesuai petunjuk Al Qur’an

50

Kedudukan hadits sebagai penjelas yang terperinci bagi isi (kandungan)

Al Qur’an, baik dalam hal-hal yang bersifat teoritis atau penerapannya secma

praktis, karena hal yang demikian tugas Rasulullah untuk menjelaskan perkara

yang masih global dalam Al Qur’an,

2. Mengumpulkan hadits-hadits yang setema

Dengan mengkompromikan hadits-hadits dalam tema yang sama,

diharapkan makna yang mutasyabih bisa dibawa pada makna yang muhkam.

Membawa yang mutlaq ke muqayyad, menjelaskan makna yang masih umum

kepada makna yang khusus. Serta untuk mendapatkan makna yang paling

sesuai .

3. Mengkompromikan (a/ jam b) atau menguatkan (a/ tarjih) pada salah satu

hadits yang tampak bertentangan.

Pada dasarnya nash-nash syar’i itu bersifat Bubut (tetap). Hal itu berarti

jika ada dua dalil yang bertentangan, pada hakikatnya tidaklah demikian-

Jika ditemukan dua dalil yang tampak bertentangan, maka

mengkompromikan adalah lebih diutamakan. Jika tidak mungkin upaya al

tarjih baru dilakukan. Tarjih yaitu : memilih salah satu di antara dua dalil

yang lebih kuat baik dari segi jumlah periwayat, kredibilitas perawi dan lain

sebagainya.

so Ibid, 70-85
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4. Memahami hadist berdasarkan sebab-sebab, keadaan yang melatarbelakangi

dan maksudnya.

Memahami hadis dengan baik harus mempertimbangkan sebab-sebab

khusus yang melatarbelakurgi atau karena adanya hal-hal khusus yang

melingkupinya

5. Mengetahui hal-hal yang bakaitan dengan tujuan yang membawa hadis ke

makna yang dimaksud.

Hal ini disebabkan masih banyak orang yang mencampur adukkan

maksud dan tujuan suatu hadis dengan hadis lain, padahal porsi masing-

masing sebenarnya berbeda.
}

6. Membedakan antara makna yang hakiki dan rnajazi

_Menggunakan kata kiasan dalam mengungkap sebuah ide merupakan

gejala universal di semua bahasa, termasuk dalun bdrasa Arab. Begitu juga

dalam bahasa yang dimakan hadis. Karenanya perlu kejelian dalmn melihat

substansi sebuah hadis.

7. Membedakan diantara hal-hal yang ghaib dur yang kasat mata (nyata)

Dalam hadis juga disebutkan hal-hal yurg nyata dan abstrak. Hal-hal

Yang abstrak misalnya berkaitan dengan hari akhir, malaikat dan lain-lain.

Sedang menurut Muhammad Zuhri dalam bukunya Telaah Matan Hadisq

kaidah dalam melakukan kritik matan dan pemaknmn adalah menempuh jalan

yang sama, yaitu :51

s1 M. Zuhri, Telaah Mara„ Hadis (Yogyaklrta : LESFl2 2003)) 54-73
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1. Dengur pendekatan kebahasmn, hal-hal yang ditempuh antara lain dengan:

a. Mengatasi kata-kata sukar dengan asumsi riwayat biI Ma’na

b. Memperbantukan ilmu Gharib al Hadits yaitu suatu ilmu yang

mempelajari makna-maha sulit dalam matan sebuah hadits.

c. Teori pemahaman kalimat, dengan memperbantukan :

1) Teori Hakiki – Majad

Untuk meneliti apakah substansi suatu hadits berbentuk ungkapan

yang sebenarnya (HAiki) atau perumpamaan (majazi).

2) Teori Ashab at Wurul

Untuk memperoleh oemahaman yang sejalan dengan latar belakang

historis suatu hadits.

2. Dengan penalaran induktif

a. Memahami makna sebuah hadits dengan pendekatan Al Qur’an

b. Memahami makna sebud1 hadits dengan pendekatan ilmu pengetahuan

Sedangkan menurut Bustamin dan M. Isa langkah yang bisa ditempuh

dalam meneliti matan hadits dan memahami sebuah hadits ar=ara lain : 52

1. Dengan menghimpun haditbhadits yang terjalin dalam tema yang sama.

2. Meneliti matan suatu hadits dan memahaminya dengan bantuan hadits sahih.

3 . Meneliti dan memahami maan sebuah hadits dengan pendekatan Al Qur’an.

4. Meneliti dan memahami mldan hadits dengan pendekatan bahasa.

52 Bustamin dan M. Isa, Metodologi ....., 64-85
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5. Meneliti dan memahami mann hadits dengan pendekatan sejarah (teori asbab

al WUrUCi).

Berdasarkan teori di atas, maka langkah-langkah yang bisa ditempuh untuk

dapat memahami makna sebuah hadits yaitu :

1. Dengan pendekatan Al Qur’an. Sebagai penjelas makna Al Qur’al, makna

kandungan hadits harus sejalan dengan tema pokok Al Qur’an.

2. Dengan menghimpun hadits-hadits yang terjalin dalam tema yang sama,

3. Dengan menggunakan pardekatan bahasa (untuk mengetdrui bentuk

ungkapan hadits dan memahmi makna kata yang sulit).

4' Dengan memahami maksud dan tujuan yang menyebabkan hadits tersebut

disabdakan (teori asbab al wurud).

5. Dengan memWrtimbangkur kedudukan Nabi ketika menyabdakan stul11

hadits (teori maqamat). Adakalanya sebagai Rasul9 Nabip suami) rakyat biasa

dan sebagai khalifah.

E• Klasifikasi Hadits Menurut al Thirmidzi

Pam ulama’ sebelum al Thhmidzi memba© hadits menjadi 2 bagju1 saja

seperti Yang telah ditegaskan oleh al Imam Taqiyudin Ibnu Alima yaitu sholah

dan do'if ' Baru mulai zaman ai Thirmidzi kualitas hadits dibagi menjadi 3 yaitu :

Shohih’ hasan dan doqf 53 Dan OFang Yang mula-mula memperkenalkan

pembagian hadits kepada shdrih9 hasan dan do'if adalah imam Abu Isa al

Hasbi al Sidiqi, PQkQk-pQk')k ilmu diFC)Ya hadits (Jakarta : Bulan Bintang, 1958), ha1 161

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



42

Thirmidzi. Meskipun beliau serdiri pernah menyebutkan tentang had ts hasan

dalam pernyataan sebagian guru lan orang-orang sebelum beliau54 Pendapat Ibnu

Taimiyah tersebut telah dikriti< oleh ulama. Alasannya, istilah hasan telah

dikenal sebelum zaman al Thi7nudzi. Kritik tersebut tidak kuat sebab yang

dimaksud oleh Ibnu Taimiyah tampaknya bukanlah tentang mulai dikenalnya

istilah hasan itu, melainkan terBang digunakannya istilah tersebut sebagai istilah

yang baku bagi salah satu kudi:as hadits.55Dalam Jam? al ThiInridzi ditemukan

dua istilah yang sebaiknya dipdrami dengan seksama. Jika tidak, pembaca bisa

terjebak ke dalam kerancllan dan ketidakjelasan. Kedua istilah itulah : "Hadits

Hasan Shahih dan : Hadits Hman Shahih Gharib". Al Handh Ibnu Hajar telah

meniadakan segala kesulitan di seputar pembahasan ini ketika ia berkata :"Istilah

tersebut serupa dengan ucapan para ahli hadits mengenai sikap seorang perawi:

"jujur" saja dan "jujur lagi kuat ingatan". Yang pertama, sikap sekedar jujur,

dinilai kurang untuk perawi hadits shahih. Kalau memadukan keduanya tentu

tidak mengapa dan tidak ada kesulitan, dan begitu pula memadukan antara

"shahih" dan "hasan".56 Pemakaian istilah ganda agaknya spesifikasi

(kekhususan) dalam koleksi hadits al jami' al thurmudzi, yang kolektornya sendiri

tidak mengkonfirmasikan pembakuan maksudny& Beberapa penafsiran sempat

berkembang, misalnya untuk istIlah "hasan shahih" mungkin dimaksudkan :

54 Khatib, M. Abad, Pokok-pokok ilmu Hadits, terjemah Nur Qadirun, Achmad MussaPq ( Jakarta :
Gaya Media Pratama, 1998), hal 299
55 M. Syuhudi Ismail, Hadits Nabi Menurla pembela pengingkar dan pemalsunya (Jakarta : Gema
Insani Press, 1995), hal &+

56 Subhi Al-Shalih, Membahasllrnu-itrnu hadits (Jakarta : Pustak Firdaus, 1977), hal 143
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1. Hadits bersangkutan diperoldr imam al Thirmidzi melalui 2 (dua) jalur sanad,

bila diperhatikan sanad pertama dur itu lebih meyakinkan maka kualitas

hadits itu patut digolongkan sebagai hadits hasan, tetapi bila ditarik melalui

sanad lain yang juga diterhba oleh imam al thurnludzi dalam proses belajar

hadits akan diperoleh mutu mIlad yang karenanya hadits itu patut digolongkan

sahih;

Predikat "hasan" patut dialanatkan pada aspek substansi matan hadits yang

bersangkutan sebagai informasi yang harus ditanggapi baik oleh jiwa sehat

dul pendlik akal yang walls. Perihal predikat "shahih" itu ditujakan pada

mutu sanad pendukung riwavatnya;

Kedua predikat itu semata-mata dialamatkan pada integritas perawi

pendukung hadits yang bersangkutan. Maksudnya bila dilihat dari sifat primer

(kaidah mayor) yakni ting<at hafalan dan kecamatan perawi, maka para

pendukung sanad hadits terebut hanyalah hasan;

Estimet Iain predikat "hasaa" teruntukkan kualitas sanad, sedangkan predikat

"sahih" menandai mutu zlatan (termasuk redaksi matan) hadits yang

bersangkutan;

Al-'Allamah Muhammad Abd. Razaq Hamzah optimis dalam menganalisis

istilah dalam al Jami' dargan "hasan sahih" sebagai pernyataan bahwa

kepastian hadits yang basangkutan adalah sahih yang siap diamalkan

(dijadikan dasar berhujjah), sedangkan untuk yang tidak memiliki persyaratan

untuk diamalkan cukup diberikan predikat "sahih" saja.

2.

3.

4.

5
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Sejauh pengunatan ulama terhadap pemakaian istilah "ghadb" secara

mandiri, konotasinya semaks•d dengan ’'dha’if' dalam istilah maYoritas

muhaditsin. Tetapi bila istilah itu muncul terpadu dengan identitas lain, semacam

"sdrih #rarib atau hasan ghari3" maka yang dimaksud dengan gharib di sana

adalah tafarrud fi al riwayah (menyendiri dalam periwayatan) hadits yang

bersangkutan.57

F. Kaidah Takhrij dan I'tibar

Dr. Mahmud al Tahhar menjelaskan bahwa kata al Takhrij menurut

pengertian asal bahasanya ialah berkumpulnya dua perkara yang berlawanan pada

sesuatu yang satu. Kata al Takhrij sering dimutlakkan pada beberapa macam

pengertian; dan pengertian-pengertian populer untuk kata al Takhrij itu ialah : (1 )

al Istimbat (hal mengeluarkan ); (2) al Tadrib (hal melatih atau pembiasan); dan

(3) al Taujih (hal menghadapkt1)

Adapun menurut istilah dan yang biasa dipakai oleh ulama hadits adalah

penelusuran atau pencarian hadits pada berbagai kitab sebagai sumber asli dari

hadits yang bersangkutan, yang di dalam sumber itu dikemucakan secara lengkap

matan dan sanad hadits yang busangkutan.58

Bagi seorang peneliti hadits, kegiatan takhrijul-hadits sangat penting.

Tanpa dilakukan kegiatan ta«hdjul-hadits terlebih dahulu, maka akan sulit

57 Hasjim Abbas, Kodi8kasi Hadits Dalam Kitab Mu'tabar ( Surabaya: fak2dtas Ushuluddin),lb-l \
58 M.Syuhudi, Ismail, Metodologi Penelit:an Hadits Nabi ( Jakarta : Bulan Bintang, 1992), hal 41
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diketahui asal-usul riwayat hadis itu, dan ada atau tidaknya kolaborasi (syahid

atau muttabi') dalam sanad bagi hadits yang akan ditelitinya. Dengan demikian,

minimal ada tiga hal yang menyebabkan pentingnya kegiatan takhrijul-hadits

dalam melaksanakan penelitian hadits. Berikut ini dikemukakan ketiga hal

tersebut :

1. Untuk mengetahui asal-usul riwayat hadits yang akan diteliti

2. Untuk mengetahui seluruh riwayat bagi hadits yang akan diteliti

3. Untuk mengetahui ada atau tidak adanya syahid dan mutabi' pada sanad yang

akan diteliti.59

Metode takhdjul hadits terbagi menjadi 2 macam yaitu : Pertama, metode

takhrijul-hadits bi al Lafdz (penelusuran hadib melalui lafal). Kedua, Metode

takhdjul-hadits bil maudu' (penelusuran hadits melalui topik masalah). Akan

tetapi yang penulis pakai daltn penulisan skripsi ini adalah metode takhrijul-

hadits biI Lafd dengan kitab ursunan Dr. A. J. Wensick dan kawan-kawan yang

diterjemahkan ke dalam bahasa Arab oleh Muhammad Fu'ad Abdul Baqi dengan

j„d„1 , d#11 bIbIt buN o„Ad ?+Ldl

Yang memuat sembilan kitab yakni : Sahih al bukhari, sahih muslim,

sunan Abi daud, sunan al Thurrnudzi, sunac ad-Darimi, Muatta' Malik, dan

Musnad Ahmad bin Hambal. Langkah berikutnya setelah melakukan takhrijul

hadits adalah hal I'tibar

59 Ibid, ++
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Kata al I'tibar merupakan masdar dari kata I'tabara. Menurut bahasa, arti

kata al I’tibar adalah "peninjauan terhadap berbagai hal dengan maksud untuk

dapat diketahui sesuatunya yang sejenis".6c)Menurut istilah ilmu hadits, al I'tibar

berarti menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadits tertentu, yang

hadits itu pada bagian sanadnya tampak hanya terdapat seorang periwayat saja,

dan dengan menyertakan sanad-sanad yang lain tersebut akan dapat diketahui

apakah ada periwayat yang lain ataukah tidak ada untuk bagian sanad dari sanad

hadits dimaksud.Dengan dilakrdcannya al I’tibar, maka akan terlihat dengan jelas

seluruh julur sanad hadits yang diteliti, demikian juga nama-nama periwayatnya,

dan metode periwayatan yang digunakan oleh masing-masing pedwayat yurg

bersangkutan. Jadi, kegunaan al I'tibar adalah jntuk mengetahui kea dIan sanad

hadits seluruhnya dilihat dari ada atau tidak adanya pendukung (corroboration)

berupa pedwayat yang berstatts muttabi' (biasa yang disebut tabi' dengan jamak

tawabi') ialah periwayat yang berstatus pendukung pada periwayat yang bukan

sahabat nabi. Pengertian syahid (dalam istilah ilmu hadits biasa diberi kata jamak

dengan syawahid) ialah periwayat yang berstaOJS pendukturg yang berkedudukan

sebagai dan untuk sahabat nabi. Melalui al I'tibar akan dapat diketahui apakah

sanad hadits yang diteliti mem2iki mutabi' dan sydrid ataukah tidak.61

60 lihat misalnya al thahan, Tafsir MIntalah at Hadits (Bairut : Darul fiqr,t.t ), hal. 115

'’'M.Swhudi, Ismail,mefodologi penelitian Hadits Nabi (Jakmta : Bulan Bintang9 1992) 9 raI 51_52
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G. Seputar Taswiyatul Qubur

Dia antara masalah-masakh yang paling peka bagi orang-orang Wahabi

adalah masalah membangun makam Nabi, wali-wali, dan orang-orang sholeh.

Yang pertama kali membahas ini adalat Ibnu Taimiyah dan muridnya

Ibnu Qayyim. Keduanya berfatwa bahwa membangun kubur adalah haram, dan

dengan demikian orang harus megghancurkannya.62

Ibnu Qayyim dalam bukunya Zaadu al Ma'ad fi Huda Khoiri al-'Ibad

mengatakan "menghancurkan b&agunan di atas makam hukumnya adalah wajib,

dan tidak boleh membiarkannya, setelah mampu melakukannya".63

Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan Ali bin Abi Tholib yang

berbunyi :

V 1 Lb/ \Jo CHI di :rLj qb XI Fa aJb '1 aU ub AT
6.h. L?V! yUN ) q}',1

Ali bin Abi Tholib ra. Berkata kepada Abu Hayyaj al Asadi :'Maukah engkau aku utus
kepada yang sesuatu Rasulullah telah mengutusk J padanya? (yaitu) Jangan kamu
membiarkan patung kecuali kamu hancurkan dan kuburan yang menonjol lebih tinggi
melainkan kamu ratakan’.04

Pada tahun 1344 H, ketika keluarga Su’ud berhasil menguasai kota

Makkah dan Madinah serta daerah sekelilingny% mereka hendak menghancurkan

perkububuran Bagi' dan peninggalan-peninggalan keluarga rasul dan para

62 Syaikh Ja'far Subhani, Tawassul Tabarruk ZIarah Kubur Karalnah Walui (Bandung : Pustaka
Hidayah, 1995), hal 7
8 Ibid

al Hadits ini terdapat dalam Shoheh Muslim No Indek 969 Suran Thurmudzi No Indek 1949 Sunan
Abu Daud 3218 Sunan Nasa’i jilid IV No 88 Musnad Ahmad Ne Indek 741
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sahabatnya. Untuk melakukan hal ini mereka setuju dengan rencana tersebut.

Maka untuk mendapatkan fatwa ulama Madinah, mereka mengirim hakim Agung

Najd, Sulaiman bin Bulaihad, guna menanyakan fatwa ulama di sana. Dalam

mengajukan pertanyaan kepada para ulama Madinah ia sekaligus menyelipkan

pendapat Wahabi tentang masalah yang ditanyakan. Dengan demikian, ia

mengisyaratkan agar para ulann menjawabnya sesuai dengan pendapat Wahabi.

Jika tidak demikian berarti mereka kafir, dan jika tidak bertaubat, harus dibunuh.

Soal jawab di atas memuat dalam Koraa Ummul Qua’, terbitan Makkah

bulan Syawal tahun 134411, dargan tersebarnya fatwa ini terjadilah keributan di

kalangan muslim sunnah dan syi'ah, karena mereka tahu bahwa dengmr ke

luarnya fatwa dari 15 ulama Madinah dan sebagian ulama Makkah, maka

penghancuran bekas-bekas /Lrlul Bait dan sahabat Rasulullah akan segera

dilaksanakan. Akhirnya, pada tanggal 8 Syawal tahun itu juga dimulai

menghancurkan seluruh peninggalan Ahlul Bait dan Sahabat Rasulullah serta

merampas benda-benda maal dari perkuburan Baqi' dan menjadikan

seperti rongsokan hingga orang takut melihat pemandangannya.65

Berdasarkan keterangaa di atas penuh ingjn menganalisa tudits yarB

dijadikan Hujjah oleh kaum Wahabi baik dui segi kualibs dan kuantilnsnya serta

makna haditsnya yang kami bahas di Bab IV peryusunan skripsi ini.

65 ibid, 7-8
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BAB III

IMAM al THIRMIDZI DAN KITAB SUNANNYA

A. Biografi Imam al Thirmidzi

Imam al Thirmidzi memiliki nama lengkap Abu Isa Muhammad ibnu Isa

Ibnu Saurah Ibnu Musa Ibnu Dhahak al Sulani al Bugi al Thirmidzi. Namun

beliau lebih popular dengan nama Abu Isa. 3ahkan dalam kitab al Jami' al

Shahihnya, ia selalu memakai rnma Abu Isa65. Sebagian ulama sangat membenci

sebutan Abu Isa, mereka menyandarkan argumennya dari hadits Abu Syaibah

yang menerangkan bahwa seorang pria tidak diperkenankan memakai nama Abu

Isa, Karena Isa tidak mempunyai ayah. bbda Nabi Muharnmad SAW:

"Sesungguhnya Isa tidak mempunyai ayah'. d Qari menjelaskan lebih detail,

bahwa yang dilarang adalah apabila nama Abu Isa sebagai nama asli, bukan

kunyah atau julukan.

Dalam hal ini, penyebutaz Abu Isa adalah untuk membedakan al Thirmidzi

dengan ulama yang lain. Sebab ada beberapa ulama besar yang popular dengan

nama al Thirmidzi, yaitu :66

1. Abu Isa aIThirmidzi, pengtung kitab al Jarri' al Shahih.

2. Abu al Hasan Ahmad bin al Hasan, yang popular dengan sebutan al Thirmidzi

al Kabir.

65 Abu Isa al Thirmidzi, Sunan at Thirmidzi, @ / (Beirut : Dar al Fikr, tt), 45

66 Muhammad al MubarTakfuri, tuhfat al Ahwadzi, Juz 1 (Beirit : Dar al kutub al Ilmiah, t.t.), 335-336

51
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A 1-Hakim Abu Abdullah Muhammad Ali bin al Hasan bin Nasyar. Ia seorang

zuhud, hafidz, mu'azin, pengarang kitab dan 30pular dengan sebutan al Hakim

al Thirnidzi

Tokoh besar al Thirmidz_ lahir pada tahun 209H dan wafat pada malam

senin tanggal 13 Rajab 279 H didesa Bug dekat kota Tirmidz dalam keadaan

buta. Itulah sebabnya Ahmad Muhammad Syakir menambah dengan sebutan al

Dark, karena al Thirmidzi mengalami kebutaan dimasa tuanya.67

Al-Thirmidzi banyak mencurahkan hi(hrpnya untuk menghimpun dan

meneliti hadits. Beliau melakucan perlawatan keberbagai penjuru negeri antara

lain : Hijaz, Hurasan, dan lain-llin.

Diantara ulama yang menjadi gurunya adalah : Qutaibah bin Sa'id, Ishaq

bin Rawahaih, Muhammad bin Amru as-sawwaq al balki, Mahmud bin Gailan,

Ismail bin Musa al fazari, Abu Mus'ab al Zulvi, Bisyd bin Mu'az al Aqadi, al

Hasan bin Ahmad bin Abi Syu’aib, Ali bin Hdr, Hannad, Yusuf bin Isa.68

Dikalangan kritikus hadits, integritas pribadi dan kapasitas intelektual al

Thirmidzi tidak diragukan lagi. Hal tersebut dapat dilihat dari pernyataan mereka

sebagai berikut :

1. Dalam kitab al Siqat, ibnu Hit>ban menerangkan bahwa al Thirmidzi adalah

seorang penghimpun dan paryampai hadits, sekaligus pengarang kitab.

61 al Thirmidzi, al Jami al Sahih jilid 1, 78
68 Fathur rahman, Ikhtisar Nusthahalul hcxiits (Bandung : al Ma'arif, 1986), 382
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2.

3.

4.

Al-Kahali Ii berkata , "al-Trirmidzi adalah seorang tsiqah muttafaq alaih

(diakui oleh Bdkhori dan Muslim)".

Al-Idris berpendapat bahwa al Thirmidzi seorang ulama hadits yang

meneruskan jejak ulama sebelumnya dalam bidang Ulumul Hadits.

Al-Hakim Abu Ahmad berKata, aku mendengar Imran bin Alan bekata,

Sepeninggal Bukhori tidak ada ulama yang menyamai ilmunya, kewaraurya,

dan ke-zuhud-annya di Khu13san, kecuali Abu Isa al Thirmidzi.69

B. Kitab al jamit al Turmudzi

Selain dikenal dengan "Sunan al Thirmudzi", kitab hadits al Jami'

mempunyai nama yang berbeda-beda. Ada yang menyebutnya al Jami' aI Kabur,

dan ada juga yang menyebutnya dengan sunan a- Thirmidzi.

Adapun dalam kitab al Jami' ini memuat delapan bahasan, yaitu : Aqa'id,

Riqaq, Tafsir, Ahkam, Tarikh, Fitan dan Manaqib al Masalib. Kandungan hadits

ddam sunan al Thirmidzi keseluruhan ada 5 juz, 45 kitab, dan 2376 bab yang

memuat 3956 hadits.70

Di antara beberapa karya al Thirmidzi, kitab al jami' merupakan kitab yang

pUing terkenal, dan kitab ini merupakan salah satu kitab standard hadits yang

dapat diintegrasikan antara kajian hadits dar fikihnya, didalamnya terdapat

keterangan penting yang tidak terdapat pada kitab-kitab lain, seperti pembahasan

tentang hadits sahih, Hasan, Gtwib sertajarh dan Ta'dil.

69 Ibid, 388-390
70 M.Syuhudj Jsnnil, Metodologi kritik Hadits (Jakrta : Bulan Bintanng, 1992), 24
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Menurut al Thirmidzi, isi hadits-hadits dalam al jami al Sahih telah

diamalkan oleh ulama Hijaz, Iraq, Khurasan Mn lain-lain. Kecuali dua hadits

yaitu tentang menjama' shalat chn tentang pemhrum khamar yang akan dibunuh

jika masih mengulanginya. Akan tetapi hadits tersebut diperselisihkan ulama'

baik dari segi sanad maupun matannya, sehingga para ulama ada yang pro dan

kontra dalam menerima hadits tersebut.71

Pola penyajian hadits dalam kitab al '–ami' dalam menyajikan hadits-

haditsnya, Imam al Thirmidzi selalu memperhatRan empat hal, yaitu :

1. Rumusan judul

2. Garis besar derajat nilai hadits yang dikaitkan dengan nilai kehujjaahan dalam

disiplin syariah Islamiyah.

3. Menyertakan data perawi dengan lengkap disertai sedikit indikasi jarh wa

ta’dUnya.

4. Melengkapi setiap hadits dengan ulasaz yang mengarah pada upaya

memahami kandungan mate:i hadits.72

Sistematika penempatan hadits dalam al Jami' al Thirmidzi

mempertahankan tata urutan sebagai berikut :

Pertama : Hadits-hadits yarg popular dar sahabat Nabi SAW yang nilai

keshahihan riwayatnya amat prima, yakni hadits tersebut termuat

juga dalam koleksi Muhadis§in yang mengkhususkan pada

71 M.al Fatih Suryadilaga, Studi kitab Hadits (Yogyakarta : Elsaq, 2003), 115

72 Khoiriyatul Mazidah, Telaah Hadits Tentang Saat Lailatul Qodar (Skripsi, IAIN Sunan Ampel
Surabaya, 2005), 51
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shahihul-hadits, utamanya hadits yang tergolong muttafaq alih.

Ada semacam kecenderungan Imam al Thirmidzi dalam

menjadikan stancard sanad (tranunisi) Imam al Bukhori dan Imam

Muslim sebagai Blok ukur selekg mutu sanad.

: Hadits-hadits yang memenuhi standard persyaratan al Bukhori dan

muslim, yakni syarat kepribadian dan proses tahammul

(mentransfer) riwayat dan jamhan sejahtera dari indikasi illat

hadits sebagaimana ditradisikan dalam seleksi Imam al Bukhori

dan Imam Muslim.

: Kelompok hadBs gharib dan mu'allal yang dijelaskan unsur

jllatnya.

Keempat : Hadits-hadits ynrg diketahui tdah dimanfaatkan oleh kalangan

fuqaha sebagai rLjukan faham fiqih mereka.73

Memperhatikan atas penempatan urutar_ hadits koleksi al Jami' urutan

terakhir layak diduga keras bahwa kriteria nu'mulun bihi sebagai acuan nilai

pakai menjadi kriteria umum koleksi al Jami’ betapa sedikit mengorbankan aspek

mutunya. Kritikus menggolongcan sebagai pola persyaratan yang diperluas,74

Ibnu Shalah dan Subhi SHahih menyatakqn bahwa koleksi hadits dalam al

Jamj' al Thirmidzi cukup memadai dalam mengenali hadits hasan. Pernyataan

tersebut sesuai dengan keadaan hadits al Jami' al Thirmidzi yang mayoritas

Kedua

Ketiga

13 Hasjim Abbas, Kodi8kasi Hadits datar, Kit,b M„'t,ba, (Surabaya : Fakultas Ushuluddin, 2003), 74
Ibid

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



56

didukung oleh perawi thabaqat ketiga dan keempat, dan keadaan hadits yang

demikian, mendominasi koleksi al Jami'. Realita ini tampaknya tidak mengahpus

keinginan pihak-pihak yang mencoba membda keunggulan al Jani', seperti

ditempuh oleh al Hazimiy yang telah membuktikan bahwa hadits-h 8dhs yang

diriwayatkan perawi thabaqah <etiga dan keempat hanya pada posisi syaw3hid

(pendukung matan yang sama) dan posisi muttab (penopang sanad serupa).75

Meskipun usaha yang dilakukan Imam al Thirmidzi dalam memprioritaskan

koleksi hadits sahih muttasil amat kuat, namun dibagian "al-Fadhai" buryak

memuat hadits ghadb dari jenis munkar. Sikap semcam ini secara tidak langsung

menunjukkan bahwa toleransi bram al Thirmidzi dalam hal pemanfaatan hadits

yang bernilai dha'if untuk kepentingan targhirib (memotiasi umat agar

menggemari amalan sunnah) dan thadrib (mengajak ummat untuk menjauhi

munkarat dan hal-hal makruh)76,

Fakta lain yang mempen@ruhi derajat al Jami' al Thirmidzi sebagai ko_eksi

hadits adalah pemuatan hadits yang diriwayadam oleh al Mashlub dan al Kjbbi9

padahal kedua Wrawi itu dialrigai sebagai pemalsu hadits (membuat hadits

palsu).

Pertimbangan yang mampu mempertaharkan kedudukan al Jami' dalam

jajaran sunan al Sittah antara lain:77

75 Suryadilaga, Studi Kitab . . . ..,\ \l
76 Ibid, 118

11 Abbas,KodifRasi....,IS
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1.

2.

Seleksi mutu hadits yang dimuat dalam al jami' al thirmidzi telah

dikonsultasikan kepada ulama hadits diwilayah Hijaz, Iraq dan Khurasan.

Memuat jenis hadits bersan3d tsulasiyah, walau dalam jumlah yang minim,

seperti riwayat dari Ismail bin Musa diperoleh dari Umar bin Syakir dari

sahabat Anas Ibnu Malik tentang sabda Rasulullah SAW mengenai prediksi

beliau bagaimana sikap ,<etahanan seorang dalam memegangi ajaran

agamanya.

Kelompok hadits yang diragukan dalam koleksi al Jami’ al Thirmidzi seperti

diduga oleh Ibnu al Jauzi, Ibnu Taimiyah dan al Dzahabi sejumlah 23-30

sahlan hadits dianggap maudhu' (palsu) terutama yang bermateri al Fadhail,

ternyata padanan matanny3 dapat dijumpai dalam koleksi sahih Imam

Muslim.

Klaim naudhu' yang dilontarkan oleh Ibnu al Jauzi ditentang keras oleh

Jalaluddin al Sayuthi, karena Ibnu al Jauzi dianggap amat gegabah dan

eksterm dalam menilai suatu hadits, lagi pula kaidah yang dipergunakan

olehnya tidak demikian populer dikalangan ulama Muhadtisin maupun

kritikus hadits.

Koleksi hadits al Jami' al Tlirnridzi yang berintikan sejumlah 4050/405 1 unit

hadits seperti terbukukan alam edisi syarah oleh al Hafidz al Mubarakfuri

(w. 1353 H) dan telah ditahqiq oleh Abd Rahman bin Usman, sekalipun dalam

system koleksinya membed tempat kepada kelompok hadits hasan sebagai

syawahid dan Muttabi', cukup dijamin kewirawaan dan integritas kolektornya

3.

4
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Imam Thirmidzi. Antara lain dengan pengaMan terbuka Imam al Hakim dan

Ibnu Hibban mengkategorikan Imam al Thirmidzi sebagai ulama hadits yang

tsiqah (kepercayaan). Bagi rnasyarakat pemakai al Jami' al Thirmidzi sebagai

bahan kajian (referensi) nudah mengenali mutu setiap haditsnya, karena

Imam al Thirmidzi secara jujur dan terbuka mencantumkan identitas mutu

setiap hadits koleksinya berupa keterangan suplemen (pelengkap) yang

dimuat tepat dibelakang redaksi matan hadits yang bersangkutan.

5. Sejauh hasil pengamatan seksama Imam al Thjrmidzi diperoleh kepastian

bahwa sepenuh hadits kolebi al Jami' layak diarnalkan (dijadikan pedomnan)

kecuali hanya 2 (dua) hadits, yakni hadits riwayat Abdullah Ibnu Abbas

tentang salat jama' tanpa alasan perang atau berpergian dan hadits yang

berpergian dan hadits tentang perintah membunuh peminum khamar yang

belum jera juga sekalipun telah 4 (empat) kali harus menjalani suksi hadd.

Selebih 2 (dua) hadits tesebut Imam al Thirmidzi menjamin keabsahan

mengamalkannya.

C. Data Hadits Tentang Taswiyah al Qubur

Untuk mencari data hadits tentang Tas\uyah Kubur penulis menggtmakan

metode takhdj dengan memberitahukan kitab mIrIam al muhfaras dengan

mengWakan kata kunci UP penulis menemukan hadits yang akan diteliti

dalam Shahih Muslim, No Indeks 979, Sunan Thirmidzi No Indeks 1049. Sunan
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Nasa'is jilid IV9 hal. 889 Suna1 Abu Dawud No Indeks 3218, Musnad Ahmad,

No Indeks 7zH dan 2392.

Berikut data hadits tentang Taswiyah kubur :
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79 al Thirmidzi, Abu Isa jam'u at Shoheh jilid II (Bairut : Daru Qutub aI Ilmiah, tt), hal 266

80 Abu Abdunahman Ahmad bin Suaeb, Sunan Nasa’i Jilid 11 Juz 4 (Semarang : Toha Putra, t.t), hal 88
81 Imam Abi Hasan Muslim bin Hajat al Naisabuiere, Jami’u shoheh Jilid 111 (Bairut : Dar al Fiqr, t.t),
hal 51

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



60

0

0'+> JL& Lil> LTl> , &'!\ 33l>''3\ Lil> . i

aH. b Jg b 1 : ub 3 JU : JU gLS\ [$\ 8\ c+ J,3\3 e\

•/

p / W g O

3 t}:jyJ LIb NI NU [31 b (bb

\ n /

At JJ:3 qb

+ „ 8;IN\
eC

Li ,,+1 JL,10 LiLi\ ,8
1#

•/ J 9 / J

0:k>be L=2
/

bQ

b , 1 J /

/b\ JJ:3 +Lp 8+ IJo hI J JU 1_shI\ ft> Qi Cr; >13
/

4

„ :4';,9\ 6;=a t:3N J =„ IL \\ iLi i bi Ji , f7+ 't' ,f

1. Taswiyah Qubur dalam Sunan al Tirmidzi

a. Hadits tentarg Taswiyah qubur dalam srnan atThimidzi No Indeks 1049
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82 Ahmad bin Han!>al, Musnad Ahmad bin Hanbal Juz / (Bairut : Dar al Qutub al Ilmiah), hal 1 19
83 Abu Daud Sulaiman al Sadiz tani, Sunan Abu Daud Juz II (Bairut : Dar al Qutub al Ilmiah), hal 192
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Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Basyar telah mengabarkan kepada
kami Abdurrahman bin Mahdaj telah mengabarkan kepada kami Sufyan dari Habib
bin Abi Tsyabit dari Abi Wail sesungguhnya Ali 3erkata kepada Abi Hayat al Asadi
: Saya menyuruh kamu kepada sesuatu yang nabi SAW telah mengutusku padanya
janganlah kamu meniggalkan atau membiarkan kuburan yang menonjol lebih tinggi
kecuali kamu ratakan dan memtiarkan patung kearali kamu hancurkan.
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b. Skema hadits aIT:hirmidzi No. 1ndeks I(P19
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c. Tabel periwayatan Nama Periwayat hadits lwayat al Thirmidzi

a Mat Sanad

1 Ali bin Abi Tholib

2

3

4

5

6

7

Abu Wail

Habib bin abi Tsabit

Ma
3

4

6

7

4

3

Abdurahman bin Mahdi

Muhammad bin Basyar

Al Tahirmidzi Mukharijj

2. Taswiyab al Qubur dalam Sunan al Nasa’i

a. Hadits tentang Taswiyah d Qubur dalam Sunan al Nasa’I Jilid 2 juz 4

halamzn 88

jL; Jg 1 dk 16 ul2 :;T J 1= 63)i

q;3 L> JB [KA\ gi 3; J;\3 uii =r; v';
g / \ g \ J A

RCb 4; At JL A1 b ;v'j

LAbY! c~; u; b);A) Zl23INI
#

H’ Si b :3\

Lb/.1.3 + uh:C ),

Telah mengabarkan kepada kami umar bin ali dia berkata : telah bercerita kepada
kami yahya dia berkata telah bercerita kepada kami dai habib dari abi wail dari
abi hayyat dia berkata bahwa Ali Bin Abi Thalib Radhiallahu'anhu berkata
maukah kamu aku utus kepada sesuatu yang rasulullah SAW telah mengutusku
kepadanya sungguh janganlah kamu menigggalkan kuburan yang tinggi dan
menonjol melainkan kamu r8takan dan patung kecuali kamu hancurkan
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b. Skema hadits An Nasa’i

Qi_Ay! $4 JiJ;.Ay JqbLV! ISAt); b39

'JG ,diCH >

at

mI

___J

A

C. Tabel Periwayatan hadits An Nasa'i

Nama Periwayat

Ali bin Abi Tholib

Abu Hayyaj

Abi Wai

Habib

Sufyan

Tahya

Umar bin Ali

Annasa'i
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3. Taswiyah al Qubur dalam 9IOhih Muslim

a. Hadits tentang Taswiyah al Qubur dalam Shohih Muslim No Indeks 969

L,'! Ju v) 3 bJj 44 dI :# ,G:Jai dJ ,33’';

cdc 3( J 99; 02 Ski 02 Fb a; Ovy\ ILiJ
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J3 Je
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Telah bercerita kepada kami Yahya dan Ab» Bakar Bin Abi Saibah dan zuhair
bin Harb Yahya berkata tebh mengabarkan <epada kami dan kedua orang yang
disebutkan terakhir berkata telah bercerita <coda kami waqi' dari sufyan dari
habib bib Abi tsabuit dari abi wail dari Abi Hayyat al Asadi dia berkata bahwa
Ali Bin Abi Thalib Radhiallahu'anhu berkata maukah kamu aku utus kepada
sesuatu yang rasulullah SAW telah mengutusku kepadanya sungguh janganlah
kamu menigggalkan patung kecuali kamu luncurkan dan kuburan yang tinggi
dan menonjol melainkan kamu ratakan.
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b. Skema Hadits Shoheh Mrslim
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c. Tabel Periwayatan Shoheh_Muslim

Nama PedwayatNo

Ali bin Abi Tholib

Abi Hayyaj2

3

4

5

6

7

8

Abu Wail 3

4

5

6

7

7

5

4

3

2

1

1

: Habib bin Tsabit

Sufyan

Waki'

Abu Bakar bin Abi Syuaib

Zuhair bin Harb

9 Yahya

Muslim10

7

8 Mukharrij

4. Taswiyah aI QuI)ur dalam Musnad Ahmad bin Hanbal I

a. Hadits-tentang taswiyah al qubur dalam Musnad bin Hanbal No Indeks

844

L++y!>
/

} DL4a ab ( er ) tSb
( 8). gb'Aq 49

$ 1 at 31 Jit3 at :/
/b\ JJ13 +Lg yA! b

Lib
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0
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jbN

Telah bercerita kepada kami Abdullah, ayahku bercerita kepadaku, telah bercerita
kepada kami waqe', telah bercerita kpedaa kami Sofyan dari Habib dari Abi Wail
dari Hayyat al Asyadi dia berkata bahwa Ali Bin Abi Thalib Radhiallahu'anhu
berkata maukah kamu aku tItus kepada sesuatu yang rasulullah SAW telah
mengutusku kepadanya sungguh janganlah kamu menigggalkan patung kecuali

=;}LVI By:3 13)NJ

kamu hancurkan dan kuburaa yang tinggi dan menonjol melainkan kamu ratakan.

.3hd
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b. Skema hadits Ahmad bin Hanbal
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c. Tabel Periwayatan Ahnmd bin Hanbal

2 Abi Hayyd 2

Nama PeriwayatNo
Ali bin Abi Tholib

5

Abu Wail

Habib

Sufyan
6

17

Wake’

Ahmad bin Hanbal

6

7

1

Mukharrij
1
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5. Taswiyah al Qubur dalam Sunan Abu Daud

a. Hadits tentang taswiyah al qubur dalam suran Abu Daud No Indeks 3218

D; qC Qi &! v„;,+ L;pi JL& bl3iJ/ 81 =_1,3 CT=
+ +

4; aN b JP 314\ : ) JB 7gb'1\ eGA QT y' >13 e 1
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Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Kasir, telah mengabarkan kepada
kami S•fyan, bercerita kepada kami Tsabit bin Abu Tsabit Dari Abi Wail dari
Abi Hayyat al Asadi, dia berkata Ali bin Abi Tholib telah mengutusku dia
berkata Saya menyuruh kam8 kepada sesuatu yang nabi SAW telah mengutusku
radanya janganlah kamu meniggalkan atau membiarkan kuburan yang menonjol
ebih tinggi kecuali kamu ratakan dan membiarkan patung kecuali kamu
'lancurkan
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b. Skema hadits Abu Daud

c. Tabel Periwayatan hadits Abu Daud

= 1 ""'””“ =3 Abu Wael 3

No Nama Periwayat

Ali bin Abi Tholib

5

4

HAbib bin Tsabit4

Sufyan

6 Muhammad bin Basyir

Abu Daud7
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D. Skema Gabungan dan I'tibar

1. Skema Gabungan

Berikut adalah gambar skema gabungan dari hadits Muslim, Thirmidzi,

Nasa'i, Ahmad bin Hanbal dan Abu Daud.
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2. I'tibar

I’tibar berarti menyutakan sanad-sanad yang lain uhtIIk suatu hadits

tertentu, yang hadits itu pada bagian sanadnya tampak hanya terdapat seorang

perawi saja, dengan menyertakan sanad-sanad yang lain tersebut akan dapat

diketahui apakah ada perawi yang lain ataukah tidak untuk bagian sanad dari

sanad hadits yang dimaksud.

Dengan dilakukannya I'tibar, akan diketahui keadaan sanad hadits

seluruhnya, dilihat dari ada tidaknya pendukung (conoboration), berupa

perawi yang berstatus mutabi’ atau syahid. Yang dimaksud mutabi’ (biasa juga

disebut tabi' dengan jama' tawabi') ialah perawi yang berstatus pendukung

para perawi yang bukan sahabat nabi. Pengertian syahid atau syawahid ialah

hadits pendukung dan perawi lain yang berkedudukan sebagai penguat perawi

hadits yang diteliti.

Dari skema di atas dapat dijelaskan bahwa hadits dengan matan di atas

tidak mempunyai syahid. Sedangkan untuk muttabi, Amru bin Ali (dalam

riwayat Nasa'i ), Yahya biz Yahya, Zuhair bin Harb dan Abu Bakar bin Abi

Syaibah (dalam riwayat Muslim) dan Ahmad bin Hanba] adalah sebagai

muttabi dari Muhammad bin Basyar sanad pertama dalam riwayat al

Thirmidzi ) Untuk sand kedua dalam riwayat al Thirmidzi, yaitu

Abdurrahman bin Mahdi rmmpunyai muttabi Muhammad bin Katsir (Dalam

riwayat Abu Daud ) Waki dalam riwayat Muslim dan Ahmad bin Hanbal

serta Yahya dalam riwayat an Nasa’i.
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BAB IV

ANALISA HADITS T]ENTANG TASWIYAH KUBUR

A. Nilai Hadits Tentang Taswiyab aI Kubur dalam Sunan al Thirmidzi

1. Kualitas Rawi serta Persanbungan Sanad

a. Para periwayat dalam Sunan al-Thirmidzi

1 ). Ali bin Abi Thalib84

a) NaIna lengkapnya adalah AH bin Abi Thalib bin Abdul Muthalib

bin Hasyim bin Abdul Maruf. beliau termasuk sahabat wafat pada

tahun 40 H.

b) Guru-gurunya dalam periwayatan hadits antara lain: Nabi SAW.

c) Murid-muridnya dalam periwayatan hadits antara lain : Anak-

anaknya, Abdullah bin Mas'ud, Abu Hurairah, Abu Hayyaj al

Asadi dan Abu Wail Sakik bin Salamah,

2). Abu Wail85

a) Nama lengkapnya Sakik bin Salamah al Asadi beliau wafat pada

tahun 82 H.

b) Guru-gurunya dalam periwayatan hadits antara lain : Ali bin Abi

Thalib, Abu Bakr, Umar bin Khatab, Utsman bin Affan, dll.

c) Murid-muridnya dalam periwayatan hadits Habib bin Abi Tsabit,

M Ibnu Hajar al Asqalani, Tahdzib o1 Tahdzib ,Juz VI, (Beirut : Dar al Ilmiah,t.t.), hal 698
85 Ibid, juz III hal 220
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d) Peryataan para kftikus tentang pribadinya :

Ibnu Abdibar : Ulama sepakat bahwa beliau adalah

seorang yang Tsiqah.

Muhammad bin Sa'ad : Tsiqah.

Yahya bin Mu'in : Tsiqah.

3). Habib bin Abi Tsabb86

a) Nama Aslinya Qais bin Dinar, ada yang mengatakan Qais bin

Hin(lun karena nana ayahnya Hindun al Asadi. beliau wafat pada

tahun 119 H.

b) Guru-gurunya ddam periwayatan hadits antara lain : Ibnu Umar,

Ibnu Abbas, Anas bin Malik dan Abu Wail.

c) Murid-muridnya di antaranya adalah : Sufyan al Tsauri, Suqbah,

A'mas dan Abu Bakar bin Iyas.

d) Pendapat Ulama kritikus tentang pribadinya :

Ibnu Mu'in : Tsiqah

Nasa'i : Tsiqah

al Ijli : Tsiqah

4). Sufyan aITsauri87

a) Nama lengkapnya adalah Sufyan bin Masruk al Tsauri wafat pada

tahun 161 H.

86 Ibid, luz 11, hal 153- 154
87 Ibid, juz IV, hal 103-1(M
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b) Guru-gurunya Habib bin Abi Tsabit, Jafar bin Muhammad al

Shadi% Salamah bin Khulail, Abi Syaghrah, dl_.

c) Murid-muridnya antara lain : Abdurrahmaa bin Mahdi, Ibnu

Mubanak, Jafar bin Bulqan, dll.

d) Pendapat para Ulrma kritikus tentang pribadinya :

Su'bah bin Hajjaj : Beliau adalah pemimpin orang mukmin

dalam hal hadits

Saya tidak melihat orang yang lebih utama

dari Sufyan

Beliau adalah orang yang faqih, wara’, dan

meyakinkan ilmunya dan orang yang

bertakwa.

5). Abdurrahman bin Mahdi88

a) Nama lengkaprwa Abdurrahman bin Mahdi bin Hasan bin

Abdurahman al Anbari wafat pada tahun 198 H.

b) Guru-gurunya dalam periwayatan hadits adalah Sufyan al Tsauri,

Syubbah, Hisyam bin Sa’id,dll.

c) Murid-muridnya antara lain Muhammad bin Basyar, Abu Ubaid,

Abi Syaibah,dll.

d) Pendapat para ulama kritikus tentang pribadinya :

Ibnu Sya’ad : Tsiqah

Said bin Jubair

Ibnu Hit)ban

Ibid. Juz V. hal 182-184
88

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



76

Ibnu Hit>ban : Tsiqah

Syafi’i : Saya tidak pernah melihatnya cinta dunia.

6). Muhammad bin Basyar89

a) Nama lengkapnya Muhammad bin Basyar bin Usman bin Daud bin

Kaisan al Abdi beliau wafat pada tahun 252 H

b) Guru-gurunya adalah Abdurrahman bin Mahdi, Mu’ad bin

Hisyam, Abdul Wahab al Syaqafi Rauh bin Ubadah,dll.

c) Murid-muridnya antara lain Jama’ah, Ibnu Huzaimah, Ibnu Abi al

dunya, dll.

d) Pendapat Ulama tentang dirinya :

al Asqalani : Tsiqah

Abu Hatim : Shaduk.

al ljli : Tsiqah

Nasa’i : Shaleh tidak ada keraguan padanya

7). Al-Tirmidzi90

a) Nama lengkapnya : Abu Isa MtJrammad bin Musa bin al Dahhak

al-Tirmidzi. Lahh pada tahun 209 H dan wafat pada tahun 279 H.

b) Guru-gurunya dalam periwayatan adalah al Bukhori, Muslim, Abu

Dawud, Ishaq bia Musa, Muhammad bin Basyar.

89 Ibid, juz VII, hal 63-65
90 Ibid, jilid IX, hal 388-390
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c) Murid-muridnya antara lain Maqhul bin al Fadhal, Muhammad bin

Mahmud, Hammad bin Syakir.

d) Pernyataan para ulama tentang prR)adinya :

al Khalili : Tsiqah

al Idrisi : Dia adalah seorang ulama penmtun ilmu

hadits, kayanya menggambarkan hafalan,

keilmuan. dan dia itu mutqin.

al Imran Abu Muhammad : Saya mendengar Imran Ibnu Allan

berkata: "al Bukhori wafat, tidak

meninggalkan penggantinya di khurasan

setingkat al-Tirmidzi, dalam ilmu dan

waralnya' .

Ali bin Abi Thalib adalah salah seorang sahabat nabi, beliau

adalah sepupu sekaIIgus menantu nabi. Beliau menikah dengan putri

nabi Fatimah binti Muhammad, para ulama bersepakat bahwa beliau

adalah orang yang mula-mula masuk Islam, Ibnu ishaq berkata orang

yang pertama percaya kepada Allah dari kalangan laki-laki adalah Ali

ini adalah perkataan Ibnu Syihab htlya saja lebih dulu Khadijah istri

nabi dari pada beliau.91

Ahlussunnah sependapat bawa sahabat paling utama adalah

Abu Bakar, lalu Umar. Tak seorang pun sahabat maupun tabi'h yulg

91 Ibid, juz V, hal 699
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berbeda sependapat mengenai keutamaan mereka atas sahabat-sahabat

yang lain. Setelah itu Utsman bin Affan, lalu Ali. al-Khaththabi

menceritakan bahwa Ahlus Sunnah Kufah mendahulukan Ali atas

Utsman.92

Adapun pendapat yang mengatakan bahwasanya Abu Bakar

adalah orang yang pertama kali percaya kepada Allah dari kalangan

laki-laki adalah saldI, yang benar t»liau adalah orang yang pertama

kali menampakkan keIslamannya. Diceritakan dari Ibnu Fudel dari

ajlah dari Salamah dari Kuhel dari Habbah bin Juain berkata : saya

mendengar Ali berkata "Sungguh saya telah menyembah Allah

sebelum satu orang pun dari kalangan umat ini pada usia 5 tahun.93

Dari data murid-murid Ali bin Abi Tahlib, Abu Wail

merupakan salah secuang murid Ali bin Abi Thalib dalam periwayatan

hadits hal ini memmjukkan hubungan guru dan murid di antara

keduanya, Para KHtkus seperti Ibnu Abdibar, Muhammad Ibnu sa'ad,

yahya bin mu'in menilai tsiq al. Dalam periwayatan beliau

menggunakan lambang "gala" berarti dapat dipercaya dan saat ini

dikatakan muttasil

Adapun Hat>bib bin Abi Tsabit adalah termasuk salah satu

murid Abu Wail, begitu juga data- bta yang terdapat pada guru-guru

92 M. Ajjaj al Khotib, Ushul al-Hadits, Ter. Qodirun Nur, Ahmad Musya6q (Jakarta : Gaya Media
Pratama, 1998), 381

93 al Asqalani, Tahdzib . . . . . _, hal 699
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Habib bin Abi Tut)it. Dengan demikian keduanya mempunyai

hubungan guru dan murid. beliau dinilai oleh para kritikus hadits

sebagai perawi yang terpuji dengan lafadz-lafadz keterpujian yang

tinggi, tidak terdapat kritikus hadits yang menjmahnya. Adapun

lambang periwayatat yang digunakan adalah : An : Dapat dipercaya,

maka periwayatannya dikatakan muttasil.

Sufyan yang mempunyai nama lengkap Sufyan bin Sa’id bin

Masruk al Tsauri adalah termasuk salah satu murid dari Habib bin Abi

Tsabit, begitu juga dalam keterangrn guru-gurunya Habib bin Abi

Tsabit sehinggan di antara keduanya terdapat hubungan guru dan

murid, Beliau dinild oleh kritikus hadits sebagai ulama yang terpuji

cengan lafadz-lafadz keterpujian tingkat tinggi serta tidak ada kritikus

hadits yang menjzahnya, sedang periwayatannya menggunakan

lambang : An : Dapat dipercaya, maka periwayatannya dikatakan

muttasil.

Abdurrahman bin Mahdi adalah salah satu murid dari Sufyan

beliau wafat pada tahun 198 H dan Sufyan pada tahun 161 H, ada

selisih 36 tahun jarak wafat kedua guru dan murid ini, dan keduanya

dimungkinkan untuk bertemu. Para kiitikus menilainya dengan lafadz-

lafadz yang terpuji, adapun periw©'atannya menggunakan lambang

"Akhbarana" Dap81 dipercaya, maka periwayatannya dikatakan

bersambung. Sedangkan Muhammad bin Basyar merupakan salah satu
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murid dari Ibnu Mahdi beliau meninggal pada tahun 252 H, sedangkan

Ibnu Mahdi pada tahun 198 H. Ada selisih 54 tahun jarak wafat di

antara kedua guru dan murid ini dat mereka dimungkinkan bertemu,

adapun pedwayatannya menggunakan lambang "Akhbar ana" Dapat

dipercaya, maka periwayatannya dikatakan bersambung.

Sedangkan a Thirmidzi, dari keterangan data yang ada pada

Muhammad bin Basyar menunjukan bahwa antara keduarya terdapat

hubungan guru dan murid. Muhamnad bin Basyar adalah salah satu

guru hadits Imam al Thirmidzi belirr wafat pada tahun 252 Hg dan al

Thirmidzi pada tahun 29 H. ada MM 27 tahun dari tahun wafat

mereka keduanya dimungkinkan bertemu. Adapun lambang

penwaYatan Yang d-makan adalah "hadatsanah" Dapat dipercaya,

maka pedwayatanny3 dikatakan mutbsil.

Berdasarkan uraian kritik ulrma sanad dari jalur al Tirmidzi

melalui Muhammad bin Basyar, dapat disimpulkan bahwa keseluruan

sanad diatas adalah muttasil, semua perawinya menunjukkan

hubungan W dan murid dan dinilai tsiqah oleh para kritikus hadits9

kecuali Muhammad bin Basyar yang dinilai oleh Abu Khatim dengu1

Shaduk serta tidak dapat syadz dan illat maka sanad dari jalur ini

dikatakan hasan
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b. Para periwayat dalam Sunan An Nasa'i

1). Ali bin Abi Thalib

Sama dengan periwayatan al Thirmi(bi

2). Abu Hayyaj al Asad_94

a). Nama asli beliau adalah Hayyaj bin Hushain.

b). Guru-gurunya da_am periwayatan hadits adalah Ali dan Amar.

c). Murid-muridnya adalah anak-an&ya, Jarir, Mansur, Abu Wail dan

Su'bi dll.

d). Penilaian para kritikus

Ibnu Hit>ban : Tsiqah

al Ijli : Abu Hayyaj adalah salah satu tabi’in yang

Tsiqah

Abu Hayyaj adalah juru tulis Amar r.a.

al Tirmidzi tidak mengeluarkan hadits

darinya karena Abu Hayyaj dinilai al

Thirmidzi sebagai seorang yang

menyendiri dalam periwayatan.

Ibnu Abdibar

al Asqalani

3). Abu Wail

Sama dengan periwayatan al Thirmidzi

4). Habib bin Abi Tsatit

Sama dengan periwqatan al Thirmiczi

94 Ibid juz 11. 484
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5). Sufyan al Tsauri

Sama dengan periwayatan al Thirmidzi

6). Yahya 95

a). Nama asli beliau adalah Yahya Un Sa'id bin Fahrukh al Qattan al

Tamimi beliau wafat pada tahun t98 H,

b). Guru-gurunya alam periwayatan hadits diantaranya adalah

Sufyan al Tamim:, Su’bah, Salim bin Hayyan, dll.

c). Murid-muridnya antara lain Umar bin Ali al Falas, Yahya bin

h4u'in, anak-anaknya, Muhammad bin Yahya bin sa'id,

Muhammad bin Basyar, dll.

d). Penilaian para kHtikus :

Ibnu Khuzaimah : Yahya bin Sa'id adalah seorang imam

dizamannya.

Tsiqah

Tsiqah

Tsiqah

al ljli

al Nasa'i

Ibnu Sa’ad

7). Amru bin Ali96

a). Nama lengkapnya Amar bin Mi bin Bahri bin Kanis al Baili.

beliau wafat pada tahun 249 H

95 Ibid. 234-236

%/Ibid, juz VI, 187-188
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b). (Juru-gBrunya diijrtaranya adalah Yahya bin Sa'id al Qatan, Zayid

bin Jahri, Abi Quaibah Salim bin Qutaibah, Ibnu Mahdi, dll.

c). Murid-muridnya 3ntara lain Jama'ah, Abu Zar'ah, Abu Khatim, dll.

d). Adapun Kritik pma Ulama :

Nasa’i : Tsiqah

Abu Hatim : Shaduk

Saya tidak pernah belajar hadits kecuali

kepada /Unru bin Ali

al Anbari

8). An Nasa'i97

a). Nama lengkap beliau adalah Ahmad bin Su'aib bin Ali bin Syinan

bin Bahri bin Dha 303 H.

b). Guru-gurunya diantaranya adalah AmIru bin Ali al Falas, UcIbah

bin Abdullah al Nlarwazi, Ishaq hn Rahawiyah, dll

c). Murid-murid beliau antara lain Abu Bakar, Ahmad bin

Muhammad bin Ishaq bin Ashari, Abu Ali al Hasan bin Khuda al

Suyuti, Muhammad bin Qasim al Andalusi, dll.

d). Penilaian para kritikus :

Ibnu A’di : Saya me•dengar Mansyur bahwa al Nasa’i

merupakan orang yang dalam ilmunya.

97 Jamaluddin Abi al Hajjaj Yusuf al Mizzi, Tahdzib al Kamd /1 asma' al Rijal, juz I, (Beirut : Dar al
Fikr), hal 151
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Ahmad bin Muhammad bin Salamah al-Thahawi berkata : Abu

Abdurrahman merupakan pemimpin kaum

muslimin

Bahwa al-Nasa'i merupakan pemimpin

dalam bidang hadits tanpa ada orang yang

menolaknya

Para perawi ladits dalam sunan nasa'i ini yaitu : Ali bin Abi

Tholib, Abu Wail, Habib bin Tsabit dan Sufyan al Tsauri sudah

dijelaskan pada keTerangan periwayat dalam sunan at Thirmidzi,

adapun Abu Hayyai yang memprmyai nama lengkap Hayyaj bin

Khushoin dalam keterangan diatas merupakan salah satu murid dari

Ali bin AbhI Thobb walaupun tidak menemukan tahun wafatnya

penulis bisa memutikan pertemuaz antara keduanya karena dalam

data murid-murid Mu Hayyaj terdapat Abu Wail yang juga termasuk

salah satu murid Ali bin Abi Thciib. Tidak banyak Kritikus yang

xrengomentarinya tunya al Ijli y&lg mengatakan Tsiqah. Adapun

lambang periwayaran yang digunakan adalah ”qala'' maka

periwayatannya dikUakan bersambung.

Sedangkan Yahya dalam data yang ada pada kitab Tahdzib al

Tahdzib adalah murid dari Sufyan, beliau wafat pada tahun 198 H,

sedangkan Sufya wafat pada tahun 161 H ada jarak 37 tahun antara

wafat keduanya ini dapat dimungkinkan pertemuan antara keduanya,

Baihaqj
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tidak ada kritikus yang menjmahnya, adapun lambang yang digunakan

adalah ’'haddasana" dapat dipercaya maka periwayatannya dikatakan

bersambung

Adapun Amr,1 bin Ali adalah salah seorang murid dari Yahya

beliau meninggal pada tahun 249 H, sedangkan Yahya pada tahun 198

H dengan demikian Kedua guru dan murid ini dimungkinkan bertemu

beliau juga termasuk seorang perawi yang terpuji tidak ada kritikus

yang menjarahnya lambang periwayatan yang digunakan adalah

"hadatsana" dapat dipercaya maka periwayatan tersebut dapat

dikatakan muttasil.

Sedangkan al Nasa’i dari ketnangan data dari Amru biun Ali

menunjukan bahwa antara keduanya ada hubungan antara guru dan

murid. Amru bin Ali meninggal lmda tahun 249 H, sedangkml al

Nasa'i pada tahun Y)3 H ada jarak 54 tahun antara wafat kedumlya

dengan ini dimungkinkan bertemu antara kedumrya lambang

periwayatan yang digunakan Akhbarana dapat dipercaya maka

pedwayatannya dapat dikatakan mutbsil.

Berdasarkan uraian kritik semua sanad dari jalur an Nasa'i

melalui Amru bin Ali, dapat disimpulkan bahwa keselurutml sanad ini

adalah muttasil me]unjukan huburBan guru dan murid dan dinilai

Tsiqah oleh para Kritikus hadits kecuali amru bin ali yang dinilai

sha(luk oleh abu bHim, dan dalaIn periwayatannya tidak dijumpai
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syadz dan illat. Maka sanad dari jalur al-Nasa'i dikatakan muttasil dan

sanadnya hasan.

c. Para Periwayat dalam Shoheh Muslim

1). Ali bin Abi Tholib

Sama dengan yang terdapat dalam al Thirmidzi

2). Abi Hayyaj al Asadi

Sama dengan yang terdapat dalam Sunan al Nasa’i

3). Abu Wail

Sama dengan yang terdapat dalam al Thirrnidzi

4). Habib bin Abi Tsabit

Sama dengan yang terdapat dalam al Thirmidzi

5). Sufyan as Sauri

Sama dengan yang terdapat dalam al Thirmidzi

6). Waki'98

a). Nama lengkapnya adalah Waki' bin Jarrah al Ruasi wafat pada

tahun 196 H.

b). Guru-mya antara lain Sufyan al Tsauri, Bapaknya Ismail bin

Abi Khaliq, Aiman bin Nabil, dll,

c). Murid-muridnYa antara lain Anak-anaknya, Yahya, Zuhair bin

Harb, Abu Bakar bin Abi Syaibah, dll.

98 al Asqolqni, Tahdzib...., Juz IX, hal 139-145
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d). Penilaian para Kritikus :

al tjli : Tsiqah

Ibnu Sa'ad : Tsiqah

Abdullah bin Ahmad dari bapahrya berkata : Waki' salah dalam

500 hadits.

Muhanunad bin Nuaim al Balakhi berkata : Saya mendengar Ibnu

Mu'in berkata "Demi Allah saya tidak

pernah mendengar seorang pun yang

berbicara karena Allah selain Waki’, Waki'

seperti al Auza'i dalam zamannya".

7). Zuhair bin Harbw

a). Nama lengkapn}a Zuhair bin Harb bin Saddad al Harosyi Wafat

pada tahun 234 H.

a). Guru-gurunya aatara lain Waki' bin jarrah al Ruasi, Sufyan bin

Uyaina, Jarad bia Abdul Hamid, Yahya bin Sa’id al Qattan, dll.

b). Murid-muridnya antara lain Buchori, Muslim, Abu Daud, Ibnu

Majjah, dll.

c). Pendapat Kritikus :

Muawiyah bin Sholeh : Tsiqah

Yahya bin Mu'in : Tsiqah

Ibnu Khatim : Shaduk

al Nasa’i : Tsiqah

99 al Mini Tahclzib al kamal .........,Juz VI, 136-137

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



88

8). Abu Bakar bin Syaibah
100

a). Nama lengkapnya adalah Abdullah bin Abi Muhammad bin Abi

Syaibah, Ibrahim bin Utsman bin Khuasty al Absy beliau wafat

pada tahun 325 H.

b). Guru-gurunya W3qi', Zayid bin Harun, Ibnu Mubarak, Syadk, dll.

c). Murid-muridnya antara lain BuUrori, Muslim, Abu Dawud, Ibnu

Majah, dll.

d). Pendapat Kritikus :

al Ijli

Abu Khatim

Ahmad bin Hant>al

Yahya bin Mu'in

9). Yahya bin Yahyal01

a). Nama lengkapnya Yahya bin Yahya bin Bukair bin Abdirrrahman

bin Yahya Bin Hammad al Tamimi.

a). Guru-mya antara lain Malik, Sulaiman bin Bilal, Waqi', Abi

Aswas, dll.

b). Murid-muridnya Bukhori, MusliHr, Nasa'i, Abu Ahzar, Ahmad bin

Tsiqah

Tsiqah

Shaduk

Shaduk

Ahzar, dll.

lc>o al Asqalani Tahdzib . . . ..1\u VI, 4@+465
l01 Ibid, iuz 11, hal 312-3 13
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c). Pendapat para Krtikus :

al Dzahabi

Abbas bin Mus'ab

al Nasa'i

Ahmad bin Sayyar

10). Imam Muslim

a). Nama lengkapnya Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim Abdul Husain

Muslim bin Al-Bajaj Al Qusyaid al Naisabud. beliau wafat pada

Tsiqah

Tsiqah

Tsiqah

Tsiqah

tahun 261 H.

b). Guru-gurunya aMara lain Muharrjnad bin Mutsannah, Muhammad

bin Abdullah bin Abi syaibah, Yahya bin Yahya, Zuhair bin harb,

dll.

c). Murid-muridnya antara lain al-Tirmidzi, Yahya Ibnu Said,

Muhammad Ibnu Makhlad, dll.

d). Pendapat Kritikts :

Ibnu Abi Hatim : Tsiqah

M. Abdul wahab al-Fara'i : Muslim merupakan pemimpin

manusia :inggi ilmunya dan tidak ada yang

dikerjakur kecuali kebaikan

Maslamah bin Qasim : Tsiqah

Para perawi hadits dalam shatLh muslim ini yaitu Ali bin Abi

Thalib, Abu Hayyaj, N>u Wail, Habib bin Tsabit, Sufyan, sudah kami
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jelaskan pada keterangar riwayat Thirmidzi dan Nasa'i, adapun Waqi’

adalah salah satu murid dari Sufyan, jarak wafat antara keduanya adalah

35 tahun dan ini dimungkinkan untuk bertemu. Para kritukus tidak ada

yang menjarahnya dan lambang periwayatan yang digunakan adalah "An"

maka peHwayatannya adalah bersambung.

Sedangkan Abu Bakar bin Abi Syaibah, Zuhair bin Hub dan

Yahya adalah murid dari Waqi', Ahmad bin Hanbal dan Yahya bin Mu'in

menilai bahwa Abu bakar bin Abu Syajbah dengan predikat shoduk,

sedangkan untuk Zuhair bin Harb dinilainya dengan shaduk, maka sanad

dari jalur ini dikatakan Insan.

d. Para Periwayat dalam Musnad Sunan Ahmad bin Hanbal

1). Ali bin Abi Tholib

Sama dengan yang ala pada sunan al Thirmidzi

2). Abu Hayyaj al Asacli

Sama dengan yang aJa pada an Nas&i

3). Abu Wan

Sama dengan yang da pada sunan al T}irnudzi

4). Sufyan al Saud

Sama dengan yang ala pada al Thirmudzi

5). Waqi'

Sama dengan yang ala pada Muslim
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6). Ahmad bin Hanballt'2

a). Nama lengkapnya adalah Ahmad bin Muhammad Ibnu Hanbal al

Syaibani al Baghdadi beliau wah pada tahun 241 H.

b). Guru-gurunya aztara lain Iman Syafi'I, Basyar al Mufadha1,

Sufyan Ibnu Uyainah, Sulaiman bin Dawud al 1:haya]isi, Usman

bin Umar, Waqi' dll.

c). Murid-muridnya antara lain Iman al Bukhori, Imam Muslim, Abu

Dawud, Usman bin Umar.

d). Pernyataan para Kritikus :

Ibnu Mu’in : Saya tidak pernah melihat orang yang

lebih baik haditsnya melebihi Ahmad.

Saya kel8ar dari Baghdad dan tidak orang

yang lebih zuhud, mendalam ilmunya

melebihi Ahmad.

Tsiqah.

Faqih, tsilah, hafidz, mutqin.

al Syafi'I

al Nasa'I

Ibnu Hibban

7). Abdullah bin Ahmdl03

a). Nama lengkapnya adalah Abdulkh Ibnu Muhammad Ibnu Hanbal

Ibnu Hilal al Sydbani wafat pada tahun 209 H

l02 Ibid Juz 1. hal 66-68
l03 Ibid, luz V, 126-128

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



92

b). (Juru_gwunya antara lain Bapaknya, Ahmad bin Hanbal, Abu

Bakar Ibnu Abi Syaibah, UbaidaHlah Ibnu Muadz.

c). Murid-muridnya antara lain Anaknya, Abu Bajar Ibnu ZiYad9

Ayub al Husain ranu Muna(Ii, Abi Bakar al Qati'i.

d). Pernyataan para Kritikus :

al Khatib : Tsiqah

al Nasa'I : Tsiqah

Daruqutni : Tsiqah

Untuk Ali bin N)i Thalib, Abu Hayyaj al Asadi, Abi Wail, Tsabit

bin Tsabit, Sufyan dan Waqi' sudah ada pada keterangan sebelumnya.

Berdasarkan keterangan tentang kitab musnad Ahmad, disebutkan

bahwa Imam Ahmadld1 pemrakarsa arlisan kumpulan hadits dari al

musnad ini, yang kemuiian ditulis kembali oleh putranya Abdullah dan

itupun dilakukan setelah Abdullah menerima semua hadits tersebut

langsung dari ayahnya. Meskipun akhirnya dalam kitab musnad Ahamd

ditemukan beberapa tambahan berupa hadits-hadits dari selain Imam

Ahmad, akan tetapi hadits diatas berpangka:1 pada periwayatan Imam

Ahmad. Dengan demikian hadits diatas adalah memang bagian asli dari

tulisan Imam Ahmad serta dapat dipertanggung jawabkajn keasliannya

(bukan tambahan dari selain Imam Ahmad). Imam Ahmad bin Hanbal dari

keterangan data yang ada pada Waqi' menunjukan hubungan guru dan

murid dan wafat antara keduanya 35 tahun tentu pertemuan antara
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keduanya sangat dimungkinkan lambaag periwayatan yang digunakan

adalah "Hadatsanah" maka perjwayatarmya dikatakan muttasil.

Berdasarkan uraian kritik sanad melalui Waqi' maka dapat

disimpulkan bahwa waan sanad diatas dikatakan bersambung, kesemua

perawinya dinilai tsqiah, maka sanad dari jalur Imam Ahmad dikatakan

Hasan karena ada Waq l’ yang dinilai oleh Abdullah bin ahmad sebagai

orang yang tidak Tsiqah.

e. Para periwayat dalam sunan Abi Dawud

1). Ali bin Abi Tholib

Sama dengan yang ada pada sunan at Thirmidzi

2). Abu Hayyaj al Asad

Sama dengan yang ada pada an Nasa'i

3). Abu Wail

Sama dengan yang ada pada sunan at Thirnudzi

4). Habib bin Abi Tsabit

Sama dengan yang ada pada sunan al Thirmidzi

5). Sufyan as Sauri

Sama dengan yang ada pada at Thirmudzi

6). Muhammad bin Katsir

a). Nama lengkapnya Muhammad bin Katsir aI Abdi. mempunyai

kunyah Abdullah al Basri wafat pada tahun 223 H.

b). GuIu-mya artara Iain Sufyan al Tsauri, Syu'ba, Hammam, dll.
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c). Murid-muridnya antara lain Bukhori, Abu Dawud, Mu'ad bin

Mussanah, dll.

d). Pernyataan para Kritikus :

Ibnu Mu’in : Dia bukan seorang yang tsiqah

Abu Khotim : Shoduk

Ibnu Hibban : Tsiqah

Ahmad bin HantU : Tsiqah

7). Abu Dawud

a). Nama lengkapnya Abu Sulaimaa bin As'ad bin Ishaq al sajstani

wafat pada tahun 275 H

b). Guru-gurunya antara lain Muhmnmad bin Katsir, Sulaiman bin

Hark, Imam Ahmad bin Hanbal, Yahya bin Mu'in,dll

c). Murid-muridnya antara lain al Nasa’i, Anaknya Abu Bakar bin

Dawud, Abu Uw3na, Abu Basyir ad Daulabi, dll

d). Pernyataan para Kritikus :

Thirmidzi : Tsiqah

Nasa'i : Tsiqah

Ibnu Hit)ban : Tsiqah

Untuk Ali bin Abi Thalib, Abu Hayyaj aI Andi, Abu WaH, Habib bin

abi Tsabit dan Sufyan al Tsauri sudaF_ kami jelaskan pada halaman

sebelumnya. sedangkan Mthammad bin Kasir adalah salah satu murid dari

Sufyan jarak wafat antara keduanya 62 tahun maka dimungkinkan bertemu
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antara keduanya. lambang periwayatannya menggunakan ’'Anbaana" maka

dapat dikatakan muttasil. Adapun Abu Dawid dari keterangan data yang ada

pada Muhammad bin KatsF menunjukan adanya hubungan guru dan murid.

ada jarak 52 tahun antara wafat keduanya dan ini dimungkinkan bertemu

lambang periwayatarmya ”hadat sana" maka periwayatannya dapat dikatakan

bersambung.

Berdasarkan uraian kritik semua sarnd dari jalur Abu Dawud melalui

Muhammad bin Katsir dap& disimpulkan kaeluruan sanad ini adalah muttasil

semua perawinya menunjukan hubungan guru dan murid dinilai tsiqah oleh

para kritikus hadits kecuali Muhammad bin Katsir yang dinilai bukan seorang

yang tsiqah oleh Ibnu Mu'in dan dinilai shaduq oleh Abu Hatim, serta tidak

terdapat syadz dan illat maka sanad dari Abl Dawud dikatakan hasan

2. Kualitas Matan Hadits

Redaksi atau matan hadits diawali dengan kata-kata : "sesungguhnya

Ali berkata. . ..,"

Selanjutnya susunan lafad-lafadnya perlu diteliti untuk mengetdlui

kemungkinan adanya perbedaan penggunaan lafad antar jalur periwayatan,

yartu :

a. Matan riwayat Al Thirnjdzi melalui MIaammad bin Basym

J o n o + _ / / 8 / /

> dkI Ui> C 641 ): 735\ X; tJr; ,JUl &! LIJa Lil;
{#

LJ INS\ ey\ U: 1 Jb kB di 9 Jt3 di } ,CHe di cJ 9, i;/ / / / + + / // /
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b. Matan riwayat An Nasa'I melalui AmIru bin Ali
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c. Matan riwayat Muslim melaui Yahya bin Yahya

/ J ) / / / / ( J / / / / 3

v,; &! J&Sia;3 „!\ 1,2 $3\i ,X ,3
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d. Matan riwayat Ahmad bin Hanbal melaUI Waqi'

0
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An riwayat Abu Dawud melalui Muhammad bin Katsir

3, 06 di Ly Ver> bpi 6+ bhi/ LJ II;a Lt 1+/IIl
/

JJ,3 91 b ). ht : 3 JB 73bIN\ een gi OF J i\3

143=yt B;l1 1})VJ i=„.lb Nt yU [31 01 ' 9 ' T - yg

Pada hadits riwayat al Nasa'i terdapat perbedaan kata Latada'arIna

pada awal matan dan kata Walasurotan /1 baitin illa tomast ahu. Sedangkan

pada hadits yang lainnya, perbedaannya hanyalah pada masalah syehotnya

pada kata tad(fa. akan tetapi semua perbedaan ini tidak mengakibatkan

perbedaan makna dan dapat diterima.

Menurut kritikus ahli hadits, perbedaan la:fad yang tidak

mengakibatkan perbedaaan makna, asalakan sanadnya sama-sama sahih, maka

hal tersebut dapat ditolerang.l04

Menurut Bustamin dan M. Isa dalam bukliunya, Metodologi Kritikus

Hadits disebutkan, bahwa metodologi dalam mengkritik matan sebuah hadits

bisa menggunakan 5 cara : !15

a. Penelitian matan hadits lengan pendekatan Al-qur’an

b. Penelitian matan hadits dengan pendekatan hadits sahih

c. Penelitian matan hadits dengan pendekatan hadits-hadits setema

d. Penelitian matan hadits dengan pendekatan bahasa

e. Penelitian matan hadits dengan pendekatan sejarah(asbad al wurud).

1w Syuhudi Ismail, Metodologi penelitian hadits nabi, (Jakaru: Bulan Binhng, 1992), hal 131

"” Bustamin, M. Isa, Metodologi kritikt6 hadits (Jakarta : Rajawali Grafindo Persada7 2004)9 hal 64-
87
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Pertama dengan pendekatan Al-Qur’an. Al- Quran secara khusus tidak

myebutkan hukum mendirikrn bangunan di atas kuburan, akan tetapi dari

hukum kuIIt (menyeluruh) penulis bisa menyimpulkan bahwa, matan hadits

periwayatan al Thirmidzi bertentangan dengan Al-Qur’an jika yang dikendaki

nabi adalah meratakan atau menghancurkan wmua bangunan yang ada di atas

kuburann, baik kuburannya nabi, wali ataupux orang awam. karena dalam Al-

Qur’an surat Al-Baqarah ayat 158 menyatakar:l06

jl 4;1 :\ c;Pt 8; 3.1 bILa: 3.. :33l3 aj\’Lt
j:11;fB At 09 17;; i 3Y '$ 3 C# 3>1

SesungguhnYa shafah dan marwah adalah bagian dari syiar allah. Maka barang siapa
yang beribadah haji ke Baitullah atau berumrah, maka tidak ada dosa baginya
mengerjakan sa'i antara keduanya. Dan bararB siapa yang mengerjakan suatu
kebajikan dengan kerelaan hati, maka sesungguhnya Allah Maha MensyukurI
Kebaikan lagi Maha Mengetahd./07

Dalam surat al-hajj ayat 32 menyatakul:lc>8

a

y}LEt 63B b: 43 &14&3 # 3l3

sT==gH 11 it:abnerr=aUri niwa:nET#gkan syi'ar-syi'ar Allah’ maka

1(16 Al-Qur’an, Qs : 2 : 158

::: Tim Depag RII '41-Wr’an dan Terjemahrya, (Semarang : Kumudasmoro Grafindo. 1994), 39
l08 Al-Qur'an, QS : 22 : 32
lc}9 Tim Depag RI, Al-Qur’an . . . ...., 516
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Dalam surat yang sama ayat 36:110

3J 13 8 13\ \Ni 53 6 \}LG G}= L;3 tili :3l33

o;fN ;KJ t;;;-1

Dan telah kami jadikan untuk <amu unta-unta itu sebagian dari syi'ar Allah, kami
memperoleh kebaikan banyak padanya, maka sebutlah oIehmu nama Allah ke-ika
kamu menyembelihnya dalam keadaan berdiri (dan telah terikat). Dan kemucian
apabila telah roboh (mati), maka makanlah sebagiannya dan beri makanlah orang
yang rela dengan apa yang ada padanya (yang ticbk meminta-minta) dan orang yang
meminta. Demikianlah kami telah menundukkan inU-unta itu kepada kamu, mudah-
mudahan kamu bersyukur.// /

Dalam ayat ke 3 di atas ada kata-kata 3' 5 JU . sekarang mari kita teliti

arti kata tersebut. Dalam tafsir al-misbah cX sebutkan bahwa 3l1)Ini ymrg

merupakan bentuk jama’ dari kata 3# yang berarti tanda dan alamat. Yang

dimaksud AJ13 dalam ayat tersebut bukan,ah tanda atas wujud (eksistensi)

Allah, karena segala sesuatz merupakan turda bagi wujudnya. akan tetapi

yang dimaksud adalah murgagungkan tazda-tanda agama Allah. Itulah

sebabnya para muffasir menafsirkan kalimat dIJLL3 sebagai tanda-tanda

agama Allah. Jika di dalam Al-Qur’an Shara, marwah dan unta yang akan

disembelih di mana dianggap sebagai syi ar.syi'ar Allah, hal itu karena

dikarenakan shofa, marwah dan unta merupdcan tanda-tanda agama yng suci,

serta dari ajaran Ibrahim a.s. sebagaimana Masyar (Muzdalifah) disebut

110 Al-Qur'an QS : 22 : 36

111 Tim Depag RI, Al-Qur'an . . . . . . .., 517
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sebagai syi’ar karena merupakan tanda agama Allah, dan wukuf menjadi

pengamalan agama dan ketaatan kepada AndI.

Jika semua amalan-amalan manasik haji disebut syiar adalah karena

amalan-amalan tadi merupakan tanda agama yaitu tauhid yang suci.

Ringkasnya, segala sesuatu yang merupakan syi’ar atau tanda agama Allah,

maka mengaglmgkannaya akan mendekatkan hubungan seseorang dengan

tuhannya.

Dan sudah merupakan kepastian bahwa para nabi dan auliyah adalah

tanda-tanda Allah yang palang besar, karena mereka adalah perantara yang

mentablighkan agama dan penyebab tersebarnya agama kepada orurg yang

banyak. Mereka juga penjaga segala sesuatu yang berhubunga1 dengan kitab

Allah dan Sunnah Nabi. Tak ada seorang pun yang sadar, akur mengingkari

wujudnya para nabi dan para wali sebagai pembimbing-pembimbing kepada

agama islam dan tanda-tanda ajaran suci, dhl bahwasanya saldr satu dari cara

mengagungkan mereka adalah dengan menjaga peninggalan dan makam-

makam mereka dari kemusnahan, kepunahan dal kerumkan. Karena itu

semuah adalah badan dari sejarah islam dan lambing keotentikan islam yang

harus dilestarikan agar tidak musnah ditelan zaman seperti halnya pemerintah

melestarikan bagian dari seArah Negara.

Kedua jika matan tudits ini dibandrgkan dengan hadits lain seperti

yang terdapat dalam I'tibarnya maka hadits periwaytatmr Thirmidzi ini tidak

bertentang dalam segi lafadnya (berasal dari sahabat yang shira)
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Ketiga jika dibandingkan dengan hadits yang setema dalam hal ini

hadits tentang Taswiyah Kubur riwayat Fudbala dalam kitab Shahih Muslim,

Musnad Ahmad bin Hanbd, Nasa'i, Abu Dawud, dalam bab Janaiz maka

matan hadits riwayat Thirmidzi tidak bertentangan.

Keempat dengan nBnggunakan pe•dekatan bahasa, hadits tentang

tawassul dalam sunan al-Tirmidzi tersebut. – Susunan kata (struktur bahasa)

yang termuat dalam matat hadits tersebu memang menggunakan kaidah

bahasa arab pada umumnya. – Kata-kata vang digunakan adalah kata-kata

yang lumrah (lazim) dipakai oleh bangsa Arab pada masa nabi, bukan kata-

kata baru yang muncul dm dipergunakan pada literature Arab Modern. –

Ungkapan nabi dalam hadits tersebut menggambarkan bahasa yang tidak

janggal dipakai Nabi, tidak menurunkan derajat Nabi dan bisa disebut sebagai

bahasa kenabian. – makna bahasa yang terdapat dalam matan hadits, sama

dengan yang dipahami perawi dan generasi hadits, serta pembaca hadits abad

berikutnya. Sebagaimana halnya yang disebutkan dalam biografi Imam al

Thirmidzi, bahwa hadits-hadits yang ia kumpulkan dalam al jarni' al sahih

nya merupakan hadits-hadits yang sudah diamalkan oleh para fuqaha. 1 12

Kelima dengan menggunakan pendekatan sejarah untuk pendakatan ini

penulis tidak menemukan Asbab al Wurudnva.

112 Suryadi, "Kitab al jami’ Karya al Thirridzi", Jutrrlal studi Ilmu-Ilmu Al-qur ’an dan Hadits, 2
(Januari 2003), hal 246,
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Dari sini penulis belum bisa menentukan tentang keshashihan matan

hadits thirmidzi No Indeks 1409 karena 3ertentanngan dengan Al-qur’an

seperti yang telah penulis jelaskan dihalaman sebelumnya jika yang

dikehendaki nabi adalah meratakan bangunan diatas kuburan dengan tanah

atau menghurcurkan bangunan diatas kuburan, untuk lebih jelasnya masalah

ini. Penulis akan membahaszya dalam sub bab pemaknaan hadits berikut ini

B. Pemaknaan Hadits

Usaha-usaha dalam memahami hadits nabi dan problematikanya

sebenarnya telah diupayakan solusinya oleh pxa cendikiawan muslim baik dari

kelompok mutaqaddimin maapun mutakhirin melalui gagasan-gagasan dan

pikiran-pikiran yang mereka tuangkan dalam kitab-kitab syarah maupun kitab-

kitab fiqih. Namun demikian masih banyak hal yang perlu dikaji kembali

mengingat adanya kemungkinan faktot-faktor yang belum dipikirkan dan yang

perlu dipikir ulang dalam wilayrh yang melingkipi pemahaman teks hadits nabi.

Berdasarkan teori yang disampaikan ohh Yusuf Qardhawi, Muhammad

Zuhri dan 3ustamin serta Muhammad Isa dalam meneliti teks (matan) sebuah

hadits, (tapa menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Dengan memahami maksud dan tujuan yang melatar belakangi turunnya

hadits tersebut (Teori Asbab al Wurud).

2. Dengan menggunakan pendekatan bahasa (untuk mengetahui bentuk

ungkapan hadits dan memahami makna kata yang sulit).
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3. Dengan pendekatan Al-Qu’an. Karena sebagai penjelas dari makna Al-

Qur’an, makna kandungan sebuah hadits harus sejalan kandungan yang

disampaikan Allah dalam Al-Qur’an.

4. Dengan menghimpun hadits-hadits yang terj3lin dalam tema yang sama.

5. Dengan mempertimbangkan kedudukan nabi ketika menyampaikan suatu

hadits, adakalanya sebagai rasul, nabi, pribadi dan sebagai khalifah (teori

maqamat).

Dalam hadits al-Thinrddzi No Indeks 1049 yang telah dalam proses

penelitian makna, penulis tidak menemukan asbabul wurudnya, maka dari itu

penulis langsung menggunakar langka kedua, yaitu pendekatan makna lewat

bahasa.

Untuk memahami riwQ'at tersebut kuncinya adalah dengan mengetahui

arti kata LW dan 6& sekarang penulis meruoba meneliti arti dari kedua kata

tersebut.

1. Kata dA adalah isim fa’i dari madhi bN) dA dNI yang mempunyai arti

tinggi atau tertinggi.1 13 Di dalam Munjid, tempat yang musyrif berarti tempat

yang lebih tinggi dari yang _ain. 114

Penulis kamus mengatakan: dJ.'HI (dengan harakat pada huruf ( J) berarti

ketinggian", yang digunakan pada punuk uma dan lainny;7

113 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia yayasan penyteleqggara penterjemah pentafsiran Al-
qur ’an, (Jakarta: Hidayah Karya Agung, F990), hal 185

rX IIufLouis Ma' al-Mudid, (Beirut : Dar al Masyruq, 1986), 383-384
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Dengan demikian dA berarti tinggi secara mutlak, khuarsnya tinggi yang

berbentuk seperti punuk unta.

2. Kata alw adalah bentuk fi'il nadhi dari masdar bI yang artinya meratakan,

serta meluruskan sesuatu yang miring.115

Dalam kamus al-Munawir kata taswiyah dalam bentuk masdar berarti

perataan, penyesuaian dan penyelesaian.116Dengan demikian makna musyrifan

dari segi bahasa adalah tinggi atai meninggi, khususnya yang seperti punuk unta,

sedangkan makna dari taswiyah aIalah perataan, pelurusan atau penyesuaian.

Langkah yang ketiga yaitu dengan melakukan pendekatan Al-Qur’an.

Dalam Qur’an surat al-A'la ayat 2 menyebutkan :117

w / / d

531..3 311 dJ\
/

Tuhan yang mencipta dan menyemp-Jrnakannya.118

Dalam tafsir al Misbah (lsebutkan bahwa pengertian kata /asaliwa/l dari

segi bahasa pada mulanya berani menyeimbangkan sesuatu dari segi kui.litas dul

kuantitasnya dengan sesuatu yaag lain.119Dalam surat al Syuns ayat 7 dan 14

menyebutkan :120

0az

6;63 bpJS
#

115 Mahmud Yunus, Kamus /{rab.........hal 1 86“
116 A. W Munawwir, Kamus al-Muna\vir, (Yogyakarta, Pustaka Progresif 1984) hal 682
117 Al-Qur’an, QS : 87 : 2

118 Tim Depag RI, dApur ’a/7...... .hal 1051

119 M. Quraish Shihhab, Tafsir at Mishbah vol XXV (Jakarta : Lentera Hati, 2C 02), 200
''" Al-Qur’an, QS 91 : 7 dan 14
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Artinya : "Dan jiwa serta penyen'purnaannya (ciptaannya) ,"\z

) 6 / f o a/o o o J 3/ o

LA #’ r#'{ re' r
a

is i=63 tA))b

Artinya : "Lalu mereka mendustak3nnya dan mewyembelih unta itu, maka tuhan
mereka membinasakan mereka disebabkan dosa mereka, lalu Allah
menyama-ratakan mereka " 122

Dijelaskan dalam tafsir al-Hrozin bahwa makna dari kata saw'waka adalah

allah meratakan kebinasaan merek secara masal.123

Dengan demikian makna saul att ahu dalam Al-Qur’an adalah

penyempurnaan dan perataan.

Langkah keempat jika maLla hadits ini dibandingkan dengan riwayat lain

maka hadits yang berkaitan dengan masalah ini adalah hadits dari Fadholah bin

Ubaid. Adapun bunyi haditsnya sebagai berikut : 124

c 8yL> &2 J /bai# 1 PJ #\ Lil> JH &! in\ /Lb)11 8:1>

8 bJL» o4y..RuSa> PJ &!\ L;J> uLIV 1 +w &! JJ/ dl> 3
9 bB hd

,},’N &: t'Lj 01 Jj/ Q\jJ 3) 47l> 3 tH\ bIrt11 0\ /Lb el ZJ IJJ
hd

LJ 9>b JP ,r'3 J’. ( J,3 b 3;\'. 4; Cr! ;JL-a C” \X JU 6X>
,P

LS}.3 ay1,4 4P Ol
61

Lg A /b fbI

4 JL; 4-uLUL_,,2 lb 1 JyJ .=x* JL; F ijl.b /Lb

Artinya : Telah bercerita kepada saya Abu Tohir Ahmad bin Amr darI telah
bercerita kepada kami Ibnu Wahab telah mengabarkan kepada saya
AmrIt bin Harits dan telah bercerita kepada saya Harun bin Said at Aili
telah bercerita kepada kami Ibnu Wahab bercerita kepada saya Amru

121 Tim Depag RI, /11-Qur ’a/7.......hal 1064
122 Tim Depag Rl, ,4/-Qur’an.......hal 1065
123 Ala ’udin Ali bin Muhammad bin Ibrahim al Bahgdadi, Tafsir Kho:in jilid IV (Beirut : Dr al Fib
tt ) hal 383

124 Abi Husain Muslim al Naisaburi, Jam i' al Shohih, juz Ill (Beirut : Dar al Fiqr, t.t) hal 61
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bin Harits. Dalam rtv'ayat Abu Thohir sesungguhnya Aba Ali al
Hamdani telah bercerita kepadanya dan dalam riwayat Harun,
sesunggphnya Tsumama bin Syu/ath telah bercerita kepadanya dia
berkata suatu kami bersama Fudhotah bin Ubaid ditanah Romawi

tempatnya didaerah Rlrdis. Ketika itu salah seorang teman kami
meninggal dunia, Kemuiian Fadhotah memerintahkan agar meratakan
kuburannya darI mengatakan aku mendengar Rasulullah SAW
memerintahkan perataannya.

Agaknya hadits tersebut belum bisa menjelaskan makna inti dari hadits

Thirmidzi No Indeks 1049. Maka dari itu untuk memahami hadits Thirmidzi No

Indeks 1049 dan riwayat terseb-'It kuncinya adalah dengan mengetahui arti kata

sawwaitahu yang didalamnya mengandung dua kemungkinan. Dengan

memperhatikan konteks, maka kita harus menentukan salah satu dari dua

kemungkinan tersebut :

1. Berarti menghancurkan bangunan diatas makam dan meratakannya dengan

tanah sesuai dengan apa yang dipahami oleh kaum Wahabi.

2. Beralti meratakan bagian aas kuburan (ditastih). Dan inilah yang dirasa

penulis tepat dalam memakrni hadits tentang taswiyah kubur

Jika kita memilih makna yang pertama maka tampaknya hal ini tidaklah

tepat karena akan bertentangan dengan Al-Qur’an sesuai dengan apa yang telah

penulis jelaskan pada halama1 sebelumnya. Bagaimana dengan hadis yang

berbunyi berikut ini :12)

C

iiiLc OG c+91 on eLiA oc dILa uSb cH &LM) tITiN
uh '4 a $5 ' ?' ua )it aaJ La :cJ 13 L# a14 up ,by

125Abi Abdillah Muhamnlad Al Bukhori, JaI?? ’u a/ shohih, juz [ (Surabaya : Hidayah, t.t)2 232
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P5 ,uKj bJb LeI A LAnJI obb Ui J LeK dta
on BJb ,4,44\ obJ LsI,@ Al\ c/LJ @ el JUL
pA aLA ;5} adJ dta Lui J cj) cL# jjjLa jIa\ '"~
BJJJI ,'jb qi \ 355,= 8 11+uD Jj ). 1 )1) (LH cbJljt

AS,b 8111 JJ daJi

Telah bercerita Ismail dia berkata telah bercerita kepadaku Malik dari Hisyam dari
ayahnya dari Aisyah ra: dia berkata ketika Nabi sakit sebagian istri-istrinya menuturkan
tentang gereja yang mereka lihat ditanah Habasah yang dinamakan Maria. Bahwasanya
Ummu Salamah dan Ummu Habibah ra. pernah mendatangi tanah Habasah kemudian
keduanya menyebutkan tentang keindahan gereja dan lukisan-lukisan yang terdapat di
dalamnya, maka Nabi mengangkat Repalanya kemudian bersabda: mereka adalah orang-
orang yang apabila orang saleh di kalangan mereka meninggal dunia mereka
membangun masjid di atas makarrmya dan meletakkan lukisannya di masjid tersebut.
Mereka adalah sejelek-jeleknya makhluk di sisi Allah.

Al-Qurthubi menjelaska1 hadits di atas bahwa: tujuan orang-orang

dahulu (Yahudi dan Nasrani) membangun bangunan di atas kuburan dan

memberi lukisan-lukisan di samping makam mereka adalah untuk mengenang

jasa-jasa mesi mayit agar selalu di kenang dan dijadikan contoh, akan tetapi para

penerus dan pengganti mereka sdah mengartikan tujuan para leluhurnya tersebut.

Sehingga syaitan dengan muda menyesatkan mereka kepada penyembahan

terhadap kuburan dan gambar-gnnbar yang ada di sampingnya. Ini adalah alasan

Nabi mengatakan demikian, Karena nabi khawatir umatnya meniru kelakuan

orang-orang Yahudi dan NasranI yang menyembah dan bersujud pada kuburan

para nabi dan leluhurnya.
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Al Baidhowi berkata bahwa cara orang-orang Yahudi dan Nasrani

mengagungkan Nabi-nabi mereka adalah dengan bersujud pada kuburan Nabi-

nabi mereka. Dan mereka menjadikannya Qiblat untuk sholat (mengabaikan

perintah Allah yang telah merBntukan arah qiblat di baitul maqdis) kemudian

mereka menaruh patung-patung pada kuburan nabinya, Inilah yang meryebabkan

nabi melaknat mereka dengan mengatakan sejelek-jeleknya manusia. Adapun

orang-orang yang mendirikan masjid disebelah makam dengan tujuan agar

peziarah (baik yang dari Jauh ataupun dekat-pen.) dan bukan untuk

menjadikannya qiblat dan nenyembahnya, maka yang seperti ini tidaklah

termasuk pada laknat nabi diatrs.126Dari sini penulis bisa menyimpulkan bahwa

permasalahan di atas adalah permasalahan yang kompleks, jadi tidak bisa

dikatakan sebagai manusia yang jelek di sisi Allah hanya karena membangun

bangunan di atas makam. Ini karena hadits diatas tidak menghendaki demikian.

Adapun hadits nabi yang nunyatakan bahwa beliau melarang membangwn

banWnan di atas makam ada:ah makruh. Seperti yang dinyatakan al Nawawi

dalam kitabnya. Dan menurutnya ini adalah maddrab Syafi'i dan jumhur

ulama.127Lagi pula dalam kitat al Bukhori disebutkan bdlwa makam Nabi tidak

rata dengan tanah, akan tetapi ditinggikan sedikit, adapun bunyi haditsnva

sebagai berikut :128

126 Shihabuddin Ahmad al Qasthalani, Irrjlad al SyaH, jiIH III (Beirut : Dar al Fikr» t.t.) hal 428

:'al NAwawi, Syarh Shahih Muslim 61 yyarhih NawawI Juz VII (Beirut : Dar al Fikr al ilniyahp tt) 9

128Abi Abdillah Muhammad Al Bukhori, Jl/n ’u... ..._, juz 19 241
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dul JL„at d+,„ c)a oSL# JJ A);\ bAS All+ b)$1 JUA 1)1 :ALA tSb
L;„ „, 9 P9 ya aUS Jg dI J 4,\ C1b

Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Maqotil telah mengabarkan kepada kami
Abdullah telah mengabarkan kepade kami Abu Bakar bin 'lyasy dari Sufyan al Tamar
sesungguhnya Sufyan al Tamar telah bercerita kepada Abu Bakar bin ’Iyasy bahwasanya
dia melihat kuburan nabi SAW ditinggikan.

Al Baihaqi mengatakan bahwa hadits Sufyan al Tamar di atas tidak bisa

dibuat hujjah, karena makam nabi pada awalnya tidaklah tinggi. baru pada masa

khalifah Umar bin Abdul Aziz makam beliau di bangun.129 Kalau memang

Taswiyah kubur adalah meratakan bangunan yang ada di atas makam sama

dengan bumi, mengapa para ulama dan orang-orang yang berilmu yang hidup

pada zaman itu tidak ada yang mempermasalahkan bangunan yang ada di atas

makam Nabi? Buktinya sampai sekarangpun makam Nabi tetap tinggi seperti

yang ada pada foto-foto. Apakah mereka tidak tahu dan tidak mendengar hadits

ini? Apakah mereka salah d=ngan membiarkan makam Nabi? BukaIadl

kuwalitas keimanan, keilmuan serta ibadah merekah tidak diragukan? Bukankah

pada zaman itu adalah zaman dimana orang-orang terbaik se+elah sahabat Nabi?

Bukankah Nabi pernah bersabda :130

O' +>JUl aJ JAS C# bb-Jl+jaV11 CH AjaIb
G'1 Labu \ILa LB IbA> Jl bb, LB 13 A\ dI cjUJ&

C),b /'-- O? C)yG aLAa b;)' bfI DI faA 3 gB :b BJ+ al

129 Al-Mubabarakfuri, Tuhfah al HAwa dC juz IV (Beirut : Dar al llmiyah, t.t) hal 130
130 Abi Husain Muslim al Naisaburi, JaIn al Shahih Jilid 111, (Beirut : dar al Ktub, 2004) , 163
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8)+ 0) CM AaJ \1IG JyJ 81 8LJ
F ?dJ11 0131p6391 (331

Telah bercerita kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Muhammad bin al
Mutsanna dan Ibn Basyar. Kesenuanya dari Ghundar. Ibn al Mutsanna berkata telah
bercerita kepada kami Muhammad bin Ja'far telah bercerita kepada kami Sw'bah,
saya mendengar Aba Jamrah te ah baercerita kepada saya Zahdam bin Mudhonib
saya mendengar 'Imran bin Husain bercerita, sesungguhnya RasI SAW berkata:
sesungguhnya sebaik-baiknya kamu semua adalah orang-orang yang hidup
dizamanku, kemudian generasi sesudah mereka, kemudian generasi sesudah mereka.

Dengan menggunakan pendekatan hadIs Sufyan al Tamar di atas

pemahaman yang diambil dari permasalahan Trswiyah kubur dalam sunan at

Thirmidzi No Indeks 1049 menjadi semakin jelas, yaitu makna dari kata taswiyah

dalam hadits al Thirmidzi No Iadeks 1049 bukan menghancurkan bangunan di

atas kuburan atau meratakan bangunan di atas kra)uran dengan tanah seperti yang

difahami oleh kaum wahabi, akUI tetapi meratakqn bagian atas kuburan (tashih).

Karena fungsi hadits adalah sebagai penjelas yang terperinci bagi ISI

(kandunagan) Al-Qur’an, maka tidak mungkin isi (substansi) suatu hadits itu

bertentangan dengan ajaran Al-(Ar’an.

Menurut Nawawi dalam Syuh Shahih Muslim mengatakan:

"Sunnahnya ialah Kuburan tidak terlalu ditinggikan dari atas tanah dan

tidak dibentuk seperti punuk unta, akan tetapi ditinggikan satu jengkal.131

131. al NAwawi, SyaM Shahih Muslim bi al B?arhih Nawawi Juz VII (Beirut : Dar al Fikr al ilmiyah,
t.t) hal 31
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Dari sini bisa kita berasumsi bahwa Ali memerintahkan Abu Hayyaj

untuk mengubah kuburan seperti punuk unta atau punggung ikan dan meratakan

atasnya, tapi bukan meratakannya dengan bumi atau menghilangkan bangunan

yang ada di atasnya. Adapun al Qastholani dalan kitabnya Irsyad al sari fi Symh

Shahih al-BukhoH mengatakaa " Sunnahnya pada kuburan ialah, hendaknya

ditasthih, dan jangan sampai kita meninggdkan hanya dikarenakan tasthih

merupakan ajaran kaum rawandh, dan hukum ini tidaklah bertentangan dengan

hadits Abul Hayyaj." Mengapa? Karena maksudnya bukan meratakan kuburan

dengan bumi, akan tetapi yang dimaksud addah: meski tinggi dari atas tanah,

hendaknya ditasthih (diratakan} 132

Imam Syafi'i berkata saya lebih suka meninggikan kuburan sekiranya

orang tahu bahwa itu adalah hrburan supaya kuburan tersebut tidak dilangkahi

dan tidak diduduki.133 Kenapa demikian? Ini nLmgkin al Syafi'i lebih berhati-hati

agar larangan tentang duduk d' atas kuburan bisa terealisasi, kerena hukum Mi

itu semua adalah jelas keharamannya dan surgat jelas ancamannya. seperti yang

disabdakan nabi:134

CC);4 DQ ,Lb # a' yy+ Lj-LI ,WJ3 C) Dj u$, x

Jg :+J 4jl A+ b at JwJ JU :Cb 'SJJ' ,,ii D.
Jlk 66ll+ ujI o„\43& 4; 13# sJ+ ), r,KIai A

.aia oJ+: Jl CP 41

132. Shihabuddim Ahmad al Qasthalani, Irsyaad al Syari, jiHfd III (Behut : Dar al Fikrp t.t.) hal 498
:’'. al Mubabarakfuri, Tutdah al Ahwadzi, juz IV (Beirut : Dar al llmiydr) t.t) hal 13

''' .Abi Husain Muslim al Naisaburi, Jawd' al Shahih, Jilid II) (Beirut: dar al Fikr9K)) 62
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Telah bercerita kepadaku Zuhair bin Harb, telah bercerita kepada kami Jarir dari SuhaiI,
dari ayahnya, dari Abi Hurairah; dia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: jika salah
satu di antara kamu duduk di atas bara api kemudian bajunya terbakar hingga tembus
kekulit, maka itu lebih bagus daripada duduk di atas kri)uran.

Dari sini kita bisa menyimpulkan bahwa betapa dahsyatnya ancaman bagi

orang yang duduk di atas kubur&n. Ini berbeda dengan hadits tentang taswiyah

kubur yang d dalamnya tidak mengandung ancaman, maka dari itu larangan di

sini belum tertu mengarah ke tahrim. Dan hadits -iwayat Sufyan al Tamar tadi di

buat hujjah oleh Abu Hanifah, Malik dan Ahmad.135

Adapun menurut pensyarah Sunan Abi Dawud dalam mengartikan kata

musrifan adalah bangunan yang dibangun di atas kuburan sampai kelihatan

menjulang tinggi, bukan kuburan yang atasnya di:inggikan sedikit agar diketahui

bahwasanya itu adalah kuburan agar tidak didaduki dan dilangkahi. Apabila

ketinggian kuburan melebihi batas yang diizini (tidak terlalu tinggi) maka

hukumnya adalah haram.136

Dengan demikian sudah dapat dipastikan bahwa matan hadits Thirmidzi

No Indeks 1049 adalah shohih karena tidak bertentangan dengan Al-Qur’an dan

hadits lain yang lebih kuat.

Langkah kelima dengan mempertimbangkan teori maqamat, maka

ungkapan yang digunakan dalam redaksi hadits tentang taswiyah kubur dalam

135 al-Mubabarakfuri, Tuh$h... ....,3/
136 Abi Abu Toyib Muhammad al Abadi, Hua al Ma'bud Jilid 9-10 (Beirut: dar al Kutub al Ilmiah, tt),
26
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sunan al Thirmidzi No Indeks 1049, memakai ungkapan "Nabi". Dengan

demikian apa yang disampaikmr Nabi atau apa yang diperintahkan Nabi dalam

substansi hadits di atas dapat dijadikan pegargan dalam masalah taswiyatul

kubur

Berdasarkan penjelasan dan uraian pemaknaaan di atas maka dapat

dituliskan bahwa kesimpulan cari pemaknaan hadits dalam Sunan al Thirmidzi

No Indeks 1049 adalah sebagai berikut:

a. TaswiYah kubur bukan berarti meratakan bangunan di atas kuburan dengan

tanah akan tetapi meratakan bagian atas bangunan yang ada di atas kuburan.

b. Tertolaklah pendapat Walabi yang meryalakan bahwa menghancurkan

banWan di atas kuburan adalah wajib setelah kita mampu

menghancurkannya

c. Hendaklah kuburan tidak diratakan dengaz tanah akan tetapi ditinggikan 1

jengkal agar diketahui bahwasanya itu adaldr kuburan.

d. Isi hadits di atas tidak bene]tangan dalam inti ajaran islam dalan Al-Qur’an.

e. Isi hadits di atas tidak bertentangan dengan akal sehat

f Jika dikompromikan dengan hadits lain yang setema yang lebih kuat2 maka

didapatkan keterangan bahwasanya taswiydr kubur bukan meratakan kuburan

dengan tanah karena mdcam Nabipun juga ditinggikan seperti yang

diriwayatkan Sufyan al Tunar.

g' Jika dihubungkan dengan 3udaYa makam Ii Indonesia, maka hadits tentang

TaswiYah kubur dalam Sunan al Thirmidzi No Indeks 1049 tidaklah
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bertentangan, ini karena makam-makam dr yang ada di Indonesia adalah

makam-makam orang-orang yang berjasa dalam penyebaran agama Allah,

dan pembangunannya bukan kerena dijadihn masjid atau tempat bersujud,

serta tidak pula untuk disembah seperti halnya yang dilakukan oleh kaum

Yahudi dan Nasrani, akan tetapi lebih kepada menjaga dari kepunahan,

kehancuran dan kerusakan yang disebabkar oleh zaman, karena itu adalah

bagian dari sejarah islam, bukti keotentikan islam dan juga termasuk aset

negara yang harus dilestarkan. Tidak hanya itu saja, bahkan peninggalan

mereka adalah milik orang islam seluruh dunia.

C. Kualitas Hadits tentang Taswiyah Kubur dalam Sunan al-Thirmidzi

Setelah dilakukan an•lisa atas sanad dan matan pada uraian di atas,

maka dapat disimpulkan bahwa hadits riwayat al Thirmidzi yang sedang diteliti,

seluruh sanadnya berpredikat tsiqah, kecuaR pada Muhammad bin Basyar

(shaduk) sanad-sanadnya bermmbung, tidak ditemukan syadz dan illat serta

mempunyai matan yang shahih, berarti hacbts tersebut berkualitas hasan /1

dzatihi. Dan jika dilihat dari banyak perawinya maka hadits riwayat at Thirmidzi

ini termasuk Ahad GhaHb, kanna hanya mela ui satu periwayatan ya_tu sahabat

Ali bin Abi Thalib saja. Akan tetapi setelah dilakukannya I’tibar banyak dijumpai

adanya mLttabi' dan sanad pendukung dari hadits fadhola. Dengan demikian

maka sanad hadits ini naik menjadi shahih /1 ghorihi.
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D. Kehujjahan Hadits

Setelah penulis melakukan analisa dan kritik atas sanad serta matan pada

uraian sebelumnya (pembahasen kritik sanad dan kritik matan serta ma'ani al

Hadits), dapat dikemukakan tahwa hadits tentang Taswiyah kubur yang ada

dalam periwayatan al-Thirmidzi yang sedang diteliti ini, para perawinya

berpredikat tsiqah, kecuali Muhammad bin Basyar yang dinilai Abu Hatim

dengan shaduk, sehingg menunrnkan nilai sanad hadits ini dari shahih ke hasan

sahih (sesuai dengan kriteria yang disampaikan oleh al-Thirmidzi), pada

sanadnya semua menunjukan nxrttasil, tidak margandung syadz daIII ilat. Dengan

demikian hadits ini dikategorikan dalam hadits hasan Ii dzatihi (hasan sahih versi

al-Thirmidzi) dan maqbul, dapat diterima menurut jumhur ulama.

Oleh karena itu hasii penelitian terhadap hadits ini adalah sahih /1

ghoirihi dan dapat dijadikan dasar hukum dalam masalah taswiyah kubur.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tentang hadits riwayat al Thirmidzi No Indeks

1049 dan hadits pendukung riwayat tersebut maka dapat diambil kesimpulan

bahwa:

1. Hadits riwayat al Thirmidzi No Indeks 1049 tersebut sanadnya dinilai Hasan

Ini karena ada satu pemwi yang dinilai kurang dalam hafalannya. Yaitu

Muhammad bin Basyar, Setelah penulis melakukan penelitian, ternyata yang

menilai demikian adalah hanya Abu hatim, dan tidak ada yang lainnya, maka

nilai Hadits riwayat al Tbirmidzi No Inleks 1049 yang sudah penulis teliti

statusnya menjadi Sha}tM , dan Imam Bukhari banyak meriwayatkan Hadits

dari beliau.

2. Taswiyatul kubur bukanlir menghancurkan bangunan yang ada di atas kuburan

dan meratakannya deng&l tanah, akan tetapi meratakan bagian atas bangunan

yang ada di atas kuburan.

3. Jika dihubungkan dengmr budaya makam di Indonesia, maka hadits tentang

Taswiyah kubur dalam Sunan al THrmidzi No Indeks 1049 tidaklah

bertentangan, ini karena makam-makan di yang ada diindonesia adalah

makam-makam orang-orang yang berjasa dalam penyebaran agama Allah, dan

mereka termasuk Min Sya ’air illah. Serta pembangunannya bukan kerena

116
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dijadikan masjid atau tenx)at bersujud, sega tidak pula untuk disembah seperti

halnya yang dilakukan oleh kaum Yahudi dan Nasrani, akan tetapi lebih

kepada menjaga dari kepunahan, kehancuran dan kerusakan yang disebabkan

oleh zunan, karena itu adalah bagian dari sejarah islam, bukti keotentikan

islam dan juga termasuk aset negara yang harus dilestarikan. Tidak hanya itu

saja, bahkan peninggalan mereka adalah nilik orang islam seluruh dunia.

B. Saran-Saran

Dengan terselesaikannya penelitian ini, maka penulis memberikan saran-

saran sebagai berikut :

1. Persoalan taswiyah kubu merupakan permasalahan Tasyri ’, oleh karena itu

dalan pengamalannya kita tidak boleh gegabah dan menurut pemikiran kita

sendiri. akan tetapi harus mengikuti pendapat para ulama.

2. Ulama berbeda pendapat dalam memaknai Hadits tentang Taswiyah Kubur,

maka dari itu janganlah perbedaan itu membuat kita terpecah belah karena

antara yang satu dengan yang lain mempunyai dasar sendiri-sendiri.

3. Janganlah kita terlalu cepat dalam mengambil kesimpulan atas pemahaman

suatu golongan terhadap suatu hadits, akan tetapi kita harus kritis terhadap

pendapat-pendapat yang mereka kemukdan. karena bisa jadi mereka adalah

golongan sesat dan menyesatkan.
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4.

5

Janganlah kita terlalu fanatik dan antipati terhadap pendapat suatu golongan

karena itu bisa menimbulkan fitnah dan kehancuran bagi kita dan bagi

masyarakat Islam pada umumnya.

Penelitian ini tidak lulnt dari kekurargan, bahkan mungkin juga terjadi

kesalahan. Oleh karena itu penulis mengharapkan penelitian ini dapat

dilanjutkan dan dikaji ulang untuk nnnjadi tambahan pengetahua1 bagi

masyarakat.
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